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ABSTRAK 

 

Nadia, Husnul Alfaiza Tifalun. 2024. Pengaruh Desain Tata Ruang Terhadap Minat 

Belajar Mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 

Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah, M.A. (II) Yulianto, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Desain Tata Ruang, Minat Belajar, Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 

Desain Tata ruang merupakan suatu hal penting dalam pembangunan 

Perpustakaan. Untuk menjadi perpustakaan yang baik perlu memperhatikan fungsi utama 

tata ruang dalam pembangunannya. Sementara itu UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang memiliki area baca yang tergolong masih kurang, ditambah lagi dengan 

penumpukan barang yang tidak terpakai berada di tengah ruangan, sehingga mengurangi 

kapasitas untuk area baca di lantai tersebut. Tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh dan seberapa besar tingkat pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap 

minat belajar di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi dengan jumlah responden sebanyak 

100 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas dan uji 

regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara positif 

dan signifikan hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai 

tersebut lebih kecil daripada 0,05 yang berarti bahwa variabel Desain Tata Ruang 

berpengaruh terhadap variabel Minat Belajar. Kemudian nilai r square menunjukkan desain 

tata ruang perpustakaan berpengaruh sebesar 52,7%  dan sisanya 63,8% dipengaruhi oleh 

faktor yang lain.  
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ABSTRACT 

 

Nadia, Husnul Alfaiza Tifalun. 2024. The Influence of Spatial Design on Studens’ 

Learning at the State University of Malang Library. Thesis. 

Library and Information Science Program, Faculty of Science an 

Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Advisors: (I) Annisa Fajriyah, M.A. (II) Yulianto, M.Pd.I. 

Key Word : Spatial Design, Learning Interest, University Library. 

 

Spatial design is an important aspect of the development of a library. To 

become a good library, attention needs to be paid to the main functions of spatial 

design in its construction. UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang has a 

reading area that is still relatively inadequate, compounded by the accumulation of 

unused items in the middle of the room, thus reducing the capacity for reading areas 

on that floor. The purpose of this research is to determine the influence and extent 

of the influence of library spatial design on learning interest at the UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang. This research uses a quantitative method 

with data collection techniques conducted through questionnaire distribution, 

interviews, and observations. The data analysis techniques used are validity testing, 

reliability testing, and simple linear regression testing. The results show that there 

is a positive and significant influence between spatial design and students' learning 

interests. Furthermore, the r square value indicates that library spatial design 

influences 52.7%, while the remaining 63.8% is influenced by other factors. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga penyedia sumber informasi 

terbesar yang menyediakan ragam informasi lengkap. Sebagai wadah informasi 

perpustakaan dituntut untuk terus up to date dengan perkembangan informasi yang 

setiap harinya bertambah. Selain itu juga memberikan pelayanan yang baik kepada 

pemustaka merupakan tugas dari suatu perpustakaan, perpustakaan memiliki jenis 

yang beragam seperti Perpustakaan Umum atau Daerah, Perpustakaan Sekolah, 

Perpustakaan Khusus dan Perpustakaan Perguruan Tinggi.  

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang dibangun 

dengan tujuan untuk membantu civitas akademika untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dalam proses pembelajaran, keberadaan perpustakaan di Perguruan 

Tinggi merupakan hal penting mengingat peran perpustakaan sebagai salah satu 

sumber informasi yang digunakan untuk proses pembelajaran mahasiswa di suatu 

perguruan tinggi. Oleh karena itu perpustakaan sebagai sarana belajar sebaiknya 

mampu meningkatkan minat belajar mahasiswa di perpustakaan. Sedangkan dalam 

rangka untuk peningkatan minat belajar mahasiswa, maka perpustakaan sendiri 

harus menyediakan fasilitas maupun keadaan yang nyaman bagi mahasiswa 

(Badriah dkk., 2014). 

Sebagai sarana untuk memberikan informasi dan menunjang 

pembelajaran, perpustakaan harus memiliki pelayanan terbaik yang bisa diberikan 

kepada pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi dapat menjadi 

tolak ukur majunya suatu institusi pendidikan, di mana tuntutan untuk 

perkembangan informasi sangat tinggi (Rustan dkk., 2022). Pemustaka yang mana 

terdiri dari kalangan akademisi tentu memiliki kebutuhan informasi yang tinggi, 

oleh karena itu pengelola perpustakaan dituntut untuk memiliki upaya yang 

maksimal dalam mengembangkan suatu perpustakaan yang dapat memberikan 

pelayanan secara maksimal.  
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Sejalan dengan hal tersebut terdapat banyak ayat Al-Qur’an yang 

menganjurkan umat manusia untuk terus menggali dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi, salah satunya 

yakni tercantum dalam Al-‘Alaq ayat 1-5  

 

  ۚ  ۚ  ۚ  ۚ

  ۚ 

Artinya : “(1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

(2) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia, (4) yang mengajar (manusia) dengan pena. 

(5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

 

Kata iqra’ atau perintah membaca pada ayat di atas diulang sebanyak dua 

kali yakni pada ayat 1 dan 3. Menurut Tafsir Al-Misbah dari Quraish Shihab 

perintah pertama yakni perintah belajar tentang sesuatu yang belum diketahui 

sedangkah perintah yang kedua untuk mengajarkan ilmu kepada orang lain. Hal ini 

berarti bahwa dalam proses belajar dituntut adanya usaha yang maksimal dengan 

cara memanfaatkan segala komponen berupa alat-alat potensial pada diri manusia. 

Ayat di atas juga mengandung perintah membaca yang berarti berpikir secara teratur 

dan sistematis dalam mempelajari firman dan dan ciptaan-Nya, ilmu pengetahuan 

diperoleh pertama kali dengan cara membaca karena membaca merupakan kunci 

dari ilmu pengetahuan. Karena manusia lahir tidak mengetahui apa-apa, 

pengetahuan yang diperoleh manusia didapatkan melalui proses belajar dan 

pengalaman yang dikumpulkan oleh akal serta indra pendengaran dan penglihatan 

(’Afiifah & Yahya, 2020).  

Melalui proses belajar inilah pengetahuan didapatkan kemudian 

disebarluaskan kepada orang lain yang membutuhkan. Segala informasi yang 

dihasilkan dari proses belajar akan menghasilkan suatu pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi orang di sekitar, oleh karena itu keberadaan perpustakaan harus 

dikelola dengan baik oleh sumber daya manusianya pengguna bisa melakukan 

proses belajar secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan 
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meningkatkan keinginan atau minat untuk terus belajar. Allah SWT juga berfirman 

dalam Q.S An-Nahl ayat 5-7 yang berbunyi : 

 

  ۚ

  ۚ  ۚ 

Artinya : “(5) dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya 

kamu makan; (6) dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu 

membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat 

penggembalaan); (7) Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang 

kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, 

Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang”. 

 

Menurut tafsir dari Mustafa Hasan Badawi, ada tiga nilai standar yang 

harus ada dalam setiap seni arsitektural dalam Islam, yang pertama yakni nilai 

kemanfaatan dari ayat tersebut Allah SWT menciptakan hewan ternak untuk 

memberikan manfaat kepada manusia seperti kulit dan bulu digunakan untuk 

menghangatkan badan, daging untuk dimakan, dan punggung hewan sebagai 

tunggangan. Kemudian kedua nilai keindahan, Allah menciptakan hewan ternak 

dengan memiliki nilai kemanfaatan dan juga nilai keindahan. selanjutnya ketiga 

yakni nilai spiritualitas, dikembangkan dari penutupan ayat ketujuh yang 

menyatakan bahwa Allah adalah Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Dari 

pernyataan tersebut menyempurnakan nilai kemanfaatan dan keindahan dalam 

sebuah mahakarya ciptaan Tuhan dalam menciptakan hewan ternak (Yulianto, 

2021).  

Adapun keterkaitan ayat di atas dengan penelitian ini adalah yang termuat 

dalam tafsir punggung dan tafsir Al-Badawi kata جمل pada surat An-Nahl ayat 6 

diartikan sebagai زينة yang bermakna perhiasan, perhiasan sering diartikan sebagai 

sebuah kecantikan atau keindahan. Keindahan atau kecantikan dapat muncul ketika 

kita melihat sebuah objek yang mana hal itu dapat memberikan kenyamanan dan 

ketenteraman ketika melihatnya (Utami & Nailul Izati, 2022). Oleh karena itu, 

keindahan dapat mempengaruhi perasaan manusia terutama pada aspek 
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kenyamanan. Begitu juga dengan desain tata ruang yang indah dapat membantu 

meningkatkan minat belajar para mahasiswa, karena salah satu aspek yang 

mempengaruhi peningkatan minat belajar adalah kenyamanan tempat yang 

ditempati oleh penggunanya.  

Pengembangan perpustakaan di Indonesia menghadapi banyak sekali 

hambatan dalam implementasinya, secara umum masalah yang sering dijumpai 

adalah fasilitas fisik, perpustakaan yakni bangunan dan gedung, persoalan tersebut 

tidak hanya terbatas pada gedung saja tetapi juga terkait dengan desainnya 

(Sainttyauw, 2013). Berdasarkan pernyataan tersebut desain menjadi salah satu 

komponen yang perlu diperhatikan dalam perpustakaan, ketersediaan koleksi dan 

layanan dalam perpustakaan.  

Peran perpustakaan salah satunya adalah untuk menyebarluaskan dan 

memenuhi segala informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka secara cepat dan 

tepat, selain itu juga perpustakaan memiliki fungsi untuk melakukan segala 

kegiatan pelayanan mulai dari menyediakan koleksi hingga memberikan fasilitas 

untuk beragam aktivitas pemustaka. Saat ini perpustakaan bukan lagi sekedar 

gedung yang menyediakan buku atau informasi saja namun memiliki fungsi sebagai 

tempat mencari kesenangan, belajar, berdiskusi atau melakukan penelitian. 

Perpustakaan juga harus memperhatikan aspek kenyamanan pemustaka, salah satu 

aspek kenyamanan di perpustakaan yakni penataan ruang perpustakaan (Badriah 

dkk., 2014) 

Tata ruang perpustakaan sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan semua 

kegiatan di perpustakaan baik dari segi aspek layanan maupun untuk kegiatan 

penyiapan semua sarana dan prasarana pendukung layanan pemustaka, ruang yang 

bersih, teratur, nyaman, menyenangkan dan menarik merupakan salah satu faktor 

untuk meningkatkan minat civitas akademika dan masyarakat untuk berkunjung ke 

perpustakaan (Astutik, 2016). Oleh karena itu keberadaan ruang di suatu 

perpustakaan memiliki hubungan dengan kesuksesan dalam memberikan layanan 

bagi pemustakanya di mana perpustakaan sebagai sarana belajar.  
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Dengan sarana yang memadai maka akan mendorong minat mahasiswa 

untuk melakukan kegiatan belajar di perpustakaan, dan minat belajar merupakan 

sesuatu yang timbul dari dalam diri yang dapat dikembangkan dan dibina serta 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang salah satunya adalah lingkungan 

belajar (Badriah dkk., 2014). Maka keberadaan ruang sangat penting bagi 

pemustaka dalam melakukan berbagai aktivitas di dalamnya.  

Perpustakaan Universitas Negeri Malang merupakan salah satu 

perpustakaan perguruan tinggi yang menyediakan berbagai ruang yang sesuai 

dengan kebutuhan pemustaka, perpustakaan memiliki bangunan kuno dan klasik 

yang menyediakan fasilitas memadai, pelayanan yang ramah dan koleksi yang 

lengkap. Dengan bangunan yang sudah berdiri sejak tahun 1990 belum pernah sama 

sekali mengalami perubahan, UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

memiliki bangunan yang terdiri dari 3 lantai. Lantai pertama yakni berisi layanan 

sirkulasi, reserve dan koleksi berseri, ruang diskusi, layanan tata usaha serta 

layanan pengadaan, pengolahan dan pemeliharaan bahan pustaka. Kemudian di 

lantai dua perpustakaan terdapat layanan referensi, area baca dan layanan teknis 

atau teknologi informasi. Selanjutnya di lantai tiga terdiri dari area baca dan rak 

koleksi untuk pemustaka, ruang audiovisual dan multimedia serta ruang 

Multiplatform Digital Library. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama dua bulan dimulai 

tanggal 3 Juli 2023 hingga 25 Agustus 2023, didapatkan hasil bahwa pada lantai 

dua seringkali terdengar suara yang berasal dari lantai satu seperti bunyi mesin 

scan, suara yang ditimbulkan oleh aktivitas pemustaka sehingga menyebabkan 

kebisingan. Padahal di lantai dua merupakan area baca yang terdiri dari area baca 

lesehan dan area baca dengan menggunakan meja dan kursi. Selain area baca, di 

lantai dua juga terdapat ruang referensi yang sering digunakan oleh pemustaka 

untuk melakukan kegiatan belajar. Kebisingan terdapat dua macam yaitu bising 

dalam yang berasal dari aktivitas manusia yang berada di dalam ruangan, dan 

kebisingan dari luar yang berasal dari lalu lintas, transportasi, serta kegiatan lain 

yang terdapat di luar ruangan (Astutik, 2016).  
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Selanjutnya di lantai tiga terdapat tumpukan perabotan atau barang-barang 

tidak terpakai seperti meja, kursi, rak buku, papan pengumuman dan lainnya yang 

berada di tengah ruangan. Karena penumpukan perabotan tersebut menyebabkan 

area baca di lantai tiga berkurang. Sebetulnya UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang sudah menyadari adanya kekurangan area baca di dalam 

perpustakaan. Hal ini disampaikan oleh Kepala Sub Koordinator Tata Usaha 

perpustakaan tersebut dalam wawancara sebagai berikut:  

 

“Untuk ruang-ruang baca yang diperlukan sangat privasi dan sangat nyaman 

itu jelas perpustakaan UM tidak memenuhi standar itu yang artinya sudah tidak 

ideal lagi karena berada di bawah standar, pernah kami usulkan di tahun 2019 

untuk perluasan akan tetapi tidak disetujui. Maka pada waktu itu untuk 

mengantisipasi kekurangan ruang baca kepala perpustakaan yang menjabat 

saat itu menyediakan ruang-ruang atau tempat outdor yang ada di selasar 

perpustakaan, meskipun secara instrumen tidak masuk yang belum bisa 

dikategorikan sebagai ruang baca” (Wawancara, 8 Oktober 2023).  

 

Pada tahun 2019 kepala perpustakaan yang menjabat saat itu membuat 

program untuk membuka ruang belajar bagi pemustaka seperti area baca di selasar 

perpustakaan, beringin baca, kafe pustaka dan taman belajar. Karena area baca 

tersebut berada di luar ruangan sehingga untuk area privasi yang digunakan 

pemustaka untuk belajar masih minim. Di samping itu, pustakawan yang 

bertanggung jawab di layanan referensi menyampaikan adanya tumpukan 

perabotan yang tidak terpakai di lantai tiga karena adanya pandemi Covid-19 seperti 

kutipan dalam wawancara berikut ini :  

 

“Kalau tumpukan barang-barang yang tidak terpakai itu karena adanya 

perubahan penataan ruangan di lantai satu karena adanya pandemi Covid-19, 

makanya barang yang tidak terpakai dipindahkan ke lantai tiga dan belum 

dipindahkan karena tidak adanya tempat untuk barang-barang tersebut” 

(Wawancara, 24 Agustus 2023)  

 

Dengan adanya tumpukan perabotan tersebut area baca di lantai tiga 

menjadi berkurang, sebelum adanya pandemi di tempat tumpukan barang tersebut 

digunakan untuk area baca pemustaka. Akan tetapi karena adanya perubahan 
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penataan ruang akibat pandemi di tahun 2020, barang-barang yang tidak terpakai 

pada akhirnya dipindahkan ke lantai tiga. Akan tetapi perabotan perpustakaan 

seharusnya ditempatkan sesuai dengan pembagian ruangan yang ada di 

perpustakaan (Aryani & Armiati, 2021). 

Kemudian dari data berupa hasil wawancara dengan beberapa pengunjung 

diketahui bahwa di area baca lantai tiga memiliki penerangan yang minim, sehingga 

di ruangan tersebut memiliki cenderung minim cahaya. Selain itu, tumpukan 

perabotan yang ada di tengah ruangan juga menambah kesan gelap dalam ruangan 

di area lantai tiga. Dengan kondisi ini ketika ruangan dipakai untuk melakukan 

aktivitas belajar menjadi kurang nyaman.  

Desain tata ruang perpustakaan berkaitan erat dengan fasilitas di 

perpustakaan, fasilitas yang tidak memperhatikan kaidah desain yang sesuai 

kebutuhan maka tidak bisa membuat pengguna merasa nyaman di perpustakaan 

(Erika & Utami, 2020). Fasilitas perpustakaan yang baik seperti koleksi bahan 

pustaka yang lengkap dan bervariasi, perabot dan perlengkapan perpustakaan yang 

memadai serta ruangan yang nyaman jauh dari kebisingan akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan pagi pengguna perpustakaan (Niswaty dkk., 2020). 

Maka dengan adanya fasilitas yang memadai akan memenuhi kebutuhan pengguna 

dan memberikan rasa nyaman saat menggunakan perpustakaan.  

Kemudian minat belajar juga dipengaruhi oleh salah satu faktor eksternal 

yakni fasilitas (Sandiar dkk., 2019), kemudian menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) fasilitas merupakan sarana untuk melancarkan pelaksanaan 

fungsi atau kemudahan. Fasilitas mempunyai peranan penting dalam mendukung 

kegiatan belajar, ketika fasilitas belajar lengkap dan dapat belajar bagi mahasiswa, 

dengan fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan kenyamanan siswa dan memberikan motivasi 

belajar dengan semangat yang tinggi (Suprayogi dkk., 2023). 

Fasilitas yang memadai dapat memberikan pengaruh terhadap minat untuk 

melakukan kegiatan belajar sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dengan judul “Peran Fasilitas Belajar Terhadap Minat Belajar Serta 

Pengaruhnya Pada Siswa SMA”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh dan peran fasilitas belajar terhadap minat 

belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang 

positif antara fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa. metode yang digunakan 

yakni survei dan jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional untuk melihat apakah ada hubungan antar variabel. Dari 

hasil tersebut membuktikan bahwa fasilitas belajar dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa (Sandiar dkk., 2019).  

Kemudian jika dengan fasilitas belajar dapat memberikan pengaruh 

terhadap minat belajar sebagaimana yang pernah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya, selanjutnya bagaimana dengan desain tata ruang perpustakaan. 

Apakah hal tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar 

mahasiswa, inilah yang akan diimplementasikan pada penelitian ini. Dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap 

minat belajar mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

 

1.2 Pernyataan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh desain tata ruang 

perpustakaan terhadap minat belajar mahasiswa di perpustakaan UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pernyataan yang ada di rumusan masalah yang dijelaskan 

di atas, tujuan dilakukan penelitian ini yakni untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar mahasiswa di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :  

1) H0 : Tidak adanya pengaruh desain ruang perpustakaan terhadap minat 

belajar mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 
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2) H1 : Adanya pengaruh desain ruang perpustakaan terhadap minat belajar 

mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat atau dampak dari penelitian yang akan dilakukan antara lain :  

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan referensi untuk 

penelitian dan karya ilmiah yang relevan selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pengetahuan kepada 

keilmuan perpustakaan terutama dalam menilai pengaruh desain tata ruang 

terhadap minat belajar mahasiswa di perpustakaan.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas 

pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh desain tata ruang perpustakaan 

terhadap minat belajar mahasiswa di perpustakaan. 

4. Bagi instansi terkait penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

atau saran dan pertimbangan yang bermanfaat bagi UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang.  

 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

desain tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar mahasiswa di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Dalam penelitian ini hanya fokus pada 

adanya pengaruh atau tidak antara desain tata ruang perpustakaan dengan minat 

belajar mahasiswa di perpustakaan tersebut. subjek pada penelitian ini hanya 

berdasarkan informasi mahasiswa tanpa melibatkan pustakawan ataupun pegawai 

perpustakaan 

 

1.7 Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :  

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab pertama memuat latar belakang dari penelitian Pengaruh Desain Tata 

Ruang Perpustakaan Terhadap Minat Belajar Mahasiswa di UPT 
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Perpustakaan Universitas Negeri Malang, dalam bab ini memuat fenomena-

fenomena yang menjadi permasalahan yang akan diteliti, tujuan serta 

manfaat dari penelitian ini.                                                                                               

2. BAB II STUDI PUSTAKA  

Bab kedua memuat hasil tulisan atau literatur yang memiliki kemiripan 

dengan masalah yang diteliti, dalam bab ini memuat beberapa teori yang 

akan digunakan sebagai indikator dalam menyusun kuesioner, yakni teori 

tentang desain tata ruang perpustakaan dan teori tentang minat belajar. 

Beserta teori pendukung seperti pengertian perpustakaan perguruan tinggi 

dan teori tentang integrasi Islam dalam desain tata ruang perpustakaan dan 

konsep minat belajar dalam pandangan Islam. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ketiga memuat desain penelitian dan prosedur penelitian seperti: jenis 

penelitian, tanggal dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data serta analisis data. Yang diterapkan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap minat 

belajar di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat memuat hasil uji data yang telah diolah menggunakan 

software SPSS, dari penyebaran kuesioner yang kemudian diolah sesuai 

prosedur dalam metode penelitian. Dari hasil data tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk penjabaran deskriptif untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh desain tata ruang perpustakaan mempengaruhi minat belajar 

mahasiswa.  

5. BAB V KESIMPULAN  

Bab kelima memuat kesimpulan dan saran penelitian, kesimpulan ditulis 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan saran dituliskan 

sebagai evaluasi atau saran bagi UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang serta untuk perbaikan dalam penelitian berikutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Kajian teoritis yang pertama dengan judul Peran Fasilitas Belajar Terhadap 

Minat belajar serta pengaruhnya pada siswa SMA. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dan peran fasilitas belajar terhadap minat 

belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Gunung Putri Bogor Jawa Barat. 

Metode yang digunakan yakni kuantitatif dengan pendekatan korelasional, 

penelitian ini menggunakan uji klasik, validitas, reliabilitas, analisis regresi linear 

sederhana dan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara fasilitas belajar terhadap minat 

belajar peserta didik di SMA Negeri Gunung Putri Bogor Jawa Barat, hipotesis yang 

diperoleh membuktikan bahwa hipotesis menerima Ha dan menolak Ho. Maka hal 

ini membuktikan bahwa fasilitas belajar dapat mempengaruhi minat belajar siswa 

(Sandiar dkk., 2019). Literatur ini memiliki kesamaan pada salah satu variabel 

penelitian yang akan dilakukan yakni minat belajar dan pada metode yang 

digunakan. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada variabel pertama, jika 

penelitian di literatur ini menggunakan fasilitas belajar maka pada penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan desain ruang perpustakaan.  

Penelitian kedua dengan judul Minat Kunjung Pembaca ditinjau dari 

Desain Interior dan Koleksi Buku di Perpustakaan Perguruan Tinggi pada Tahun 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara desain interior, 

koleksi buku, dan minat kunjung pembaca di perpustakaan perguruan tinggi, 

metode penelitian yang digunakan menggunakan paradigma kuantitatif dengan 

metode korelasional. Populasi berjumlah 2.802 ditarik dalam sampel menjadi 97 

melalui teknik multistage sampling, sedangkan untuk pengumpulan data 

menggunakan observasi, penyebaran angket dan dokumentasi dan data dianalisis 

menggunakan software SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain 

interior perpustakaan IAIN Palopo tergolong sangat baik dengan perolehan nilai 

sebesar 93,4%, kemudian untuk koleksi buku berkategori cukup baik dengan nilai 
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66,7% dan minat kunjung mahasiswa di perpustakaan IAIN Palopo mencapai 

88,2% dengan kategori sangat baik. Hasil analisis korelasi diketahui bahwa terjadi 

hubungan simultan antara desain interior dan koleksi buku ditinjau dari minat 

kunjung, berdasarkan hasil tersebut, perlu adanya rancangan interior dan 

penambahan koleksi buku agar perpustakaan sesuai dengan harapan pengunjung 

dan minat kunjung pemustaka dangar dipengaruhi oleh desain interior dan koleksi 

buku (Rustan dkk., 2022). Penelitian ini memiliki kesamaan di salah satu variabel 

yakni desain interior dan memiliki kesamaan metode yang digunakan yaitu 

kuantitatif.  

Penelitian ketiga dengan judul desain tata ruang terhadap minat 

pengunjung siswa di perpustakaan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tata ruang terhadap minat pengunjung di perpustakaan SMA Negeri 1 

Ciwidey dan metode yang digunakan yakni kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain tata ruang yang meliputi perabot, sirkulasi udara, tata 

suara dan kenyamanan di perpustakaan SMA Negeri 1 Ciwidey sudah baik. 

Berdasarkan hal tersebut menjadikan minat kunjungan siswa untuk memanfaatkan 

perpustakaan tinggi, namun pada aspek pencahayaan dan tata warna masih 

tergolong kurang dikarenakan pencahayaan masih redup serta warna cat yang 

digunakan gelap. Sehingga hal ini berpengaruh pada aktivitas pemustaka di dalam 

perpustakaan, selain itu dengan luas gedung yang belum sesuai dengan jumlah 

pemustaka mengakibatkan ruangan terlihat (Gumelar & Soraya, 2022). Kesamaan 

literatur ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni pada variabel desain tata 

ruang dan untuk perbedaannya terletak pada metode yang digunakan.  

Kemudian penelitian keempat dengan judul Pengaruh Fasilitas 

Perpustakaan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Mis Darunnajah 2 Cipining Bogor. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIS Darunnajah, metode 

penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan metode survei dan kuesioner 

atau angket. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5A yang berjumlah 

37 siswa. Dari hasil pengujian korelasi yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
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koefisien korelasi dari 𝑟𝑦𝑥 = 0,080 dengan nilai probabilitas (sig 𝐹𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒) = 0,000. 

Karena nilai sig 𝐹𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒< 0,05 maka artinya adalah 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 

Artinya fasilitas perpustakaan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

atau bersama-sama terhadap hasil belajar, sedangkan untuk kontribusi fasilitas 

perpustakaan terhadap hasil belajar sebesar 11,55% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain, yakni pemahaman orang tua yang masih minim akan pendidikan, wali 

kelas yang kurang memperhatikan peserta didik serta kurangnya minat baca pada 

peserta didik (Oktafiana dkk., 2021). Literatur ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yakni pada variabel minat belajar dan metode yang 

digunakan. Untuk perbedaannya terletak pada variabel lain, jika literatur ini 

menggunakan variabel fasilitas perpustakaan maka penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan variabel desain tata ruang perpustakaan.  

Kajian literatur terakhir dengan judul Impacts Of Library Space on 

Learning Satiffaction – An Empirical Study of University Library Design In 

Guangzhou, China. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak fitur 

lingkungan dan desain perpustakaan universitas di Tiongkok terhadap kepuasan 

belajar mahasiswa. Metodologi penelitian ini menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) yang mencakup beragam model matematika, algoritma komputer, 

dan metode statistik. Dan hasil menunjukkan bahwa beberapa kriteria desain 

internal untuk perpustakaan universitas secara signifikan relevan dengan kepuasan 

belajar mahasiswa yang menggunakan ruangan perpustakaan universitas. Agar 

ruangan universitas menyediakan fungsi spasial sebagai ruang pembelajaran, selain 

ruang terbatas untuk bahan referensi beberapa fitur desain perlu adanya 

pertimbangan (Li dkk., 2018) . Literatur ini memiliki kesamaan pada variabel 

desain tata ruang perpustakaan dan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang digunakan.  
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1  Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit atau bagian dari institusi 

penyelenggara kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

dan memiliki fungsi sebagai sumber belajar untuk mendukung terciptanya tujuan 

pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Perpustakaan Nasional RI, 

2017). Kemudian dalam PP No.2 tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2007 pasal 1 ayat 10 tentang perpustakaan yang menjelaskan bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi adalah bagian integral dari kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan di perguruan tinggi (Kurniawan, 

2016). Jadi perpustakaan perguruan tinggi perpustakaan menjadi bagian terpenting 

dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat atau yang disebut 

tridarma di suatu perguruan tinggi.  

Keberadaan perpustakaan dalam suatu institusi tentunya memiliki fungsi 

yang mengalami perkembangan dari masa ke masa, namun pada dasarnya fungsi 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut (Saleh & Komalasari, 2014) : 

1. Fungsi edukatif  

Perpustakaan memiliki fungsi sebagai tempat belajar secara mandiri, 

pengguna dapat mencari bahan-bahan yang dibutuhkan untuk menambah 

ilmu dan wawasan. Siapa saja dapat belajar di perpustakaan dengan syarat 

telah mengikuti prosedur atau ketentuan yang berlaku. Dengan fungsi ini 

perpustakaan dapat membantu pemerintah dalam program gemar membaca 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar sepanjang hayat.  

2. Fungsi informatif  

Perpustakaan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka, 

jenis informasi yang didapat oleh pengguna tergantung pada jenis 

perpustakaannya, misalnya pada perguruan tinggi dan perpustakaan sekolah 

informasinya biasanya bersifat ilmiah dan semi-ilmiah ada juga yang 

bersifat non ilmiah atau popular. Kemudian pada perpustakaan nasional dan 
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perpustakaan umum biasanya informasi yang disediakan lebih beragam, 

mulai dari yang populer hingga yang bersifat ilmiah.  

3. Fungsi penelitian  

Perpustakaan memiliki sumber-sumber informasi yang akan digunakan 

sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian. Berbagai informasi 

yang disediakan dapat dijadikan dasar pedoman untuk proposal penelitian, 

penunjang penelitian atau penelitian yang nantinya hasilnya dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk menarik kesimpulan dan saran suatu 

penelitian.  

4. Fungsi kultural  

Artinya perpustakaan mempunyai dan menyediakan bahan pustaka baik 

tercetak maupun elektronik yang menyajikan kebudayaan daerah, 

kebudayaan suatu bangsa ataupun kebudayaan antarbangsa. Di 

perpustakaan juga menyimpan koleksi hasil karya budaya manusia dari 

masa ke masa, yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

mempelajari sejarah peradaban manusia.  

5. Fungsi rekreasi 

Perpustakaan menyediakan fasilitas kepada pengguna untuk mencari 

koleksi yang bersifat populer dan menghibur, selain itu pengguna dapat 

menggunakan media audio visual serta koran yang disediakan 

perpustakaan. Untuk beberapa perpustakaan ada yang menyediakan taman 

dan mendekorasi ruang perpustakaan agar menjadi tempat yang nyaman 

bahkan ada yang dilengkapi dengan toko buku, warung internet serta 

swalayan atau mini market.  

 

2.2.2 Desain Tata Ruang  

Ruang merupakan sebuah bentuk tiga dimensi tanpa batas karena objek 

dan peristiwa memiliki posisi dan arah relatif, kemudian ruang erat kaitannya 

dengan desain interior, yang mana desain interior merupakan sebuah perencanaan 

tata letak dan perancangan ruang di dalam bangunan (Permatasari & Nugroho, 2019). 

Desain interior berkaitan dengan proses merencanakan, menata, dan merancang 
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ruang-ruang interior yang ada dalam sebuah bangunan termasuk perabot dan 

pengaruhnya, selain itu penataan fisik interior pada prinsipnya harus memenuhi 

kebutuhan dasar manusia dalam penyediaan sarana untuk bernaung dan berlindung 

(Wicaksono & Tisnawati, 2014) sedangkan tata ruang adalah penataan atau 

penyusunan segala fasilitas yang ada di ruang atau gedung yang tersedia (Huda & 

Nindita, 2022). Jadi penataan ruang berkaitan dengan desain interior karena untuk 

menata ruang diperlukan rancangan interior untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia terkait penyediaan sarana atau fasilitas di dalam suatu gedung (Wicaksono 

& Tisnawati, 2014). Desain interior merupakan suatu hal yang penting dalam 

pembangunan suatu perpustakaan, untuk menjadi perpustakaan yang baik maka 

perlu memperhatikan fungsi keharmonisan, fungsi keindahan dan fungsi utama tata 

ruang dalam pembangunannya (Larasati & Juvitasari, 2022). Dalam membentuk 

sebuah interior ruangan agar membentuk keharmonisan dan kenyamanan perlu 

digabungkan beberapa elemen perencanaan diantaranya (Wicaksono & Tisnawati, 

2014) : 

1. Garis 

Sebuah garis merupakan unsur seni yang mengacu pada tanda menerus yang 

dibuat di sebuah permukaan. Dan titik bidang pada bagian yang berbeda 

apabila dihubungkan maka menjadi garis. Garis memiliki panjang, arah, dan 

posisi tetapi tidak memiliki lebar dan tinggi. 

2. Bentuk  

Bentuk merupakan unsur seni, yang pada dasarnya bentuk adalah suatu sosok 

geometris tiga dimensi. Bentuk memungkinkan pengguna ruang untuk 

menangkap keberadaan sebuah benda dan memahaminya dengan persepsi. 

3. Bidang  

Bidang merupakan sebuah luasan yang tertutup dengan batas-batas yang 

ditentukan oleh unsur seni lainnya yaitu garis, warna, nilai, tekstur dan lain-

lain. Bidang berfungsi untuk menunjukkan batasan sebuah ruangan, sebuah 

bidang terdiri dari tiga bagian yakni bagian atas atau atap, bidang dinding 

yang menentukan dan membatasi ruang, bidang dasar yang memberikan 

pendukung secara fisik.  
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4. Ruang  

Ruang merupakan sebuah bentuk tiga dimensi tanpa batas karena objek dan 

peristiwa memiliki posisi dan arah relatif. Ruang memberikan dampak pada 

perilaku manusia dan budaya dan menjadi faktor penting dalam arsitektur 

serta berdampak pada desain bangunan dan struktur. Ruang memiliki 

panjang, lebar, tinggi, bentuk, permukaan, orientasi serta posisi.  

5. Cahaya  

Cahaya memberikan pengaruh penataan interior dalam hal yang mendukung 

atmosfer ruang, mempengaruhi mood pengguna dan mendukung fungsi 

ruang.  

6. Warna  

Warna memberikan efek psikologis tertentu terhadap orang yang melihatnya, 

dalam ilmu arsitektur dan interior setiap warna dapat menimbulkan kesan 

berbeda terhadap keberadaan sebuah ruang.  

7. Pola 

Pola merupakan desain dekoratif yang digunakan secara berulang dan disebut 

sebagai susunan dari sebuah desain yang sering ditemukan pada sebuah 

objek. Motif horizontal memberikan kesan luas pada ruangan sedangkan 

motif garis akan meninggikan kesan ruangan.  

8. Tekstur  

Tekstur adalah nuansa, tampilan atau konsistensi permukaan atau zat. Tekstur 

berkaitan dengan material dan bahan yang digunakan.  

Kemudian desain interior dibentuk berdasarkan beberapa unsur 

diantaranya: ruang, variasi, hierarki, area personal, pencahayaan, tata suara, suhu 

udara, perawatan, kualitas udara, style dan fashion . Berikut ini merupakan 

penjelasan dari unsur-unsur tersebut (Rustan dkk., 2022) : 

1. Ruang, tanpa adanya penunjuk arah perpustakaan semestinya dapat 

beroperasi, apabila ruang tersebut berukuran besar atau kompleks maka 

elemen interiornya harus cukup jelas. Motif lantai, dinding, perabotan, 

ukuran dan penempatan segala hal harus diletakkan secara detail yang sesuai 

fungsi dan kegunaan pengunjung (Aprilyanti & Tamalika, 2020).  
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2. Variasi, perpustakaan perlu menyediakan berbagai macam jenis ruangan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan harus 

memiliki keberagaman jenis ruang atau variasi ruangan yang sesuai dengan 

setiap karakteristik kebutuhan pengunjung, baik individu maupun kelompok. 

Tatanan atau susunan variasi tempat duduk yang bermacam-macam 

disesuaikan dengan kebutuhan gaya belajar dan kenyamanan pengunjung 

sehingga mampu memenuhi keinginan pengguna (Aprilyanti & Tamalika, 

2020).  

3. Hierarki, diciptakan untuk membantu dalam memisahkan jenis tingkatan 

informasi atau ruangan. Serta dapat membantu batas-batas untuk 

membedakan setiap ruangan yang ada pada perpustakaan, kemudian dinding, 

lantai, furnitur, ukuran dan penempatan ruang wajib untuk bisa memberikan 

perbedaan pada setiap fungsi serta kegiatan yang ada pada keseluruhan 

ruangan (Azwar, 2023) 

4. Area pribadi atau area personal, diciptakan dengan cara memisahkan ruang 

atau tempat untuk individu dan berkelompok. Pemisahan tersebut 

dimaksudkan untuk menghadirkan rasa aman dan nyaman untuk pembaca. 

Untuk menciptakan area personal dalam hal ini yakni penggunaan tempat 

secara individu dengan area yang dapat digunakan secara berkelompok. 

Perpustakaan harus memiliki definisi yang jelas untuk hal tersebut agar 

pengguna merasa aman, dihargai dan nyaman (Aprilyanti & Tamalika, 

2020).  

5. Pencahayaan, aspek pencahayaan juga merupakan hal yang perlu 

diperhatikan. Di ruang baca, pencahayaan sebaiknya tidak terlalu terang agar 

tidak mengganggu penglihatan pembaca. Pencahayaan di dalam 

perpustakaan umumnya cenderung lebih terang dan memiliki keseragaman 

pencahayaan dalam ruangan. Pada perpustakaan modern tertentu memiliki 

beberapa tingkat pencahayaan sehingga dapat membantu pengunjung dalam 

menentukan kegiatan ketika berada di perpustakaan (Aprilyanti & Tamalika, 

2020).  
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6. Tata suara, pengaturan tata suara perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

perpustakaan. Jika tidak tepat dapat menimbulkan kebisingan maupun gema 

dan gaung saat pembaca berbicara. Tentu saja hal demikian sangat tidak 

dianjurkan. Perpustakaan dapat menempatkan ruangan untuk individu dan 

kelompok, sehingga pemustaka dapat berdiskusi dan berbicara tanpa 

mengganggu pemustaka yang menginginkan suasana tenang. Konsentrasi 

sangat dibutuhkan ketika menulis maupun membaca. 

7. Suhu udara, secara umum suhu udara yang terjadi selalu konstan, namun 

adanya pengontrolan suhu pada area perpustakaan membantu memberikan 

kenyamanan. Suhu 24°C merupakan suhu normal bagi manusia, untuk 

penyesuaian suhu ruangan dapat memberikan kenyamanan pemustaka 

bergerak dan beraktivitas. Suhu yang berkisar antara 22°C sampai 24°C 

untuk digunakan diruang baca, ruang kerja dan ruang koleksi buku. Dan 

untuk ruang komputer dan multimedia temperaturnya 20°C sedangkan 

kelembaban berkisar 45 sampai 55% (Afacan, 2017).  

8. Perawatan, mencakup pengecatan ulang lemari dan rak, membeli perabotan 

baru, penggantian lantai yang pecah, penambahan penunjuk arah. Selain 

perawatan bangunan, perawatan akan koleksi buku yang ada di perpustakaan 

juga merupakan hal yang penting terlebih bagi koleksi khusus yang ada di 

perpustakaan. Perawatan ruang koleksi khusus perlu dibedakan dengan 

ruang perpustakaan lainnya. Kecukupan sinar matahari, kelembaban dan 

suhu ruangan memainkan peran penting dalam hal pengaturan ruangan 

koleksi khusus agar tidak terjadi kerusakan fisik pada koleksi khusus tersebut 

(Afacan, 2017). 

9. Kualitas udara, ruang perpustakaan memiliki kualitas udara yang baik 

berasal dari alam maupun dari sistem ventilasi sangat berpengaruh terhadap 

kestabilan ruangan. Oksigen yang cukup menghadirkan rasa nyaman bagi 

pembaca, indikator kualitas udara dalam ruangan adalah suhu dan karbon 

dioksida. Perubahan indikator tersebut dapat menyebabkan penyakit dan 

menurunkan kinerja seseorang. Ruangan sebaiknya juga terhindar dari bau 

yang tidak sedap, aroma terapi banyak digunakan karena aroma dapat 
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menyambungkan hubungan antara kondisi psikologi pemustaka dengan 

ruangan (Afacan, 2017). 

10. Style and fashion, perpustakaan hendaknya selalu dilakukan perancangan 

interior dengan mengikuti nilai estetik, gaya, dan fashion dari waktu ke 

waktu. Pendesainan interior dilakukan dengan tujuan untuk menghindarkan 

rasa jenuh yang dialami pemustaka. Gaya merupakan suatu bentuk 

pemecahan desain sebagai ekspresi kepribadian seseorang atau kelompok 

masyarakat yang dapat berkembang menjadi bagian dari identitas budaya 

material pada suatu masa tertentu dan gaya memiliki ragam jenis 

diantaranya:  

1) Gaya Industrial, yakni gaya desain interior industri di mana estetika dan 

usability (kemudahan dalam menggunakan suatu barang) suatu barang 

disempurnakan. Gaya industri biasanya menggunakan warna-warna 

monokromatik (warna dasar seperti: hitam, putih, hijau dan merah) dan 

terkesan maskulin. Material yang digunakan biasanya memakai bahan-

bahan yang didaur ulang atau bahan-bahan industri seperti kaca, besi dan 

aluminium yang diolah sedemikian rupa sehingga bisa dijadikan elemen 

interior yang menarik.  

2) Gaya Rustik, yakni gaya yang berbasis pada kesadaran lingkungan dan 

dideskripsikan sebagai gaya yang menekankan pada unsur alam serta 

elemen yang belum ter fabrikasi, biasanya konsep ini sering dipopulerkan 

dengan istilah back to nature. Karakteristik utama dari gaya ini adalah 

penggunaan bahan alami, bentuk atap yang terbuka dan menonjolkan 

kesan material kasar dan tua. Material tembok berasal dari unsur batuan 

dengan tekstur yang kuat. Kemudian pemilihan warna yang sering 

digunakan diantaranya abu-abu, terakota atau merah batu bata, hitam, 

kuning pucat dan coklat kayu yang tergolong warna alami material 

(Alfari, 2022). 

3) Gaya Scandinavian, gaya ini bermula dari pameran desain di Amerika dan 

Kanada sekitar tahun 1950an. Di mana istilah tersebut memperkenalkan 

cara orang-orang Scandinavian hidup dalam desain yang kemudian 
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berarti hingga saat ini yakni indah, sederhana, bersih, serta terinspirasi 

dari alam dan iklim utara, mudah diakses dan tersedia untuk semua. Pada 

gaya Scandinavian biasanya material kayu dipadukan dengan warna-

warna yang lembut, monokrom dan tidak mencolok. Karakteristik dari 

gaya Scandinavian dapat dilihat dari penggunaan lantai kayu yang 

cenderung memiliki warna pucat atau gelap. Kemudian gaya 

Scandinavian menggunakan warna-warna natural seperti putih, abu-abu, 

dan krem dengan tujuan memberikan efek luas pada ruangan dan 

memberikan suasana yang lebih hidup. Gaya Scandinavian memiliki 

interior yang menekankan pada fungsi untuk memberikan kenyamanan 

bagi pemakainya (Alfari, 2022).  

 

Setiap indikator yang ada dalam teori desain interior di atas akan dipakai 

sebagai alat ukur atau instrumen dalam penelitian ini. Setiap indikator akan 

dijadikan pedoman yang kemudian dikembangkan menjadi pernyataan yang 

disusun pad kuesioner dalam penelitian ini.    

 

2.3 Minat Belajar 

Minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris yang berarti kesukaan, 

perhatian, keinginan dan kecenderungan hati pada sesuatu, jadi dalam proses 

belajar harus memiliki minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar dan 

dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukkan perhatian, 

aktivitas dan partisipasinya dalam belajar (Sirait, 2016). Kemudian Minat 

merupakan alat motivasi utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar 

siswa dalam rentang waktu tertentu (Nisa dkk., 2017).Berdasarkan pernyataan 

tersebut diketahui bahwa minat merupakan rasa ketertarikan, keinginan dan 

kegairahan yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu hal tanpa adanya 

dorongan orang lain.  

Belajar merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu, 

dapat diartikan juga sebagai suatu proses yang diarahkan kepada tujuan, proses 

berbuat melalui berbagai pengalaman (Fathurrohman & Sulistyorini, 2018). 
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Sedangkan menurut Aunurrahman (2019) belajar merupakan interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Jadi belajar merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh seseorang melalui berbagai pengalaman yang didapat melalui 

interaksi dengan individu lain atau dari lingkungan.  

Minat belajar merupakan sesuatu yang timbul dari dalam diri yang dapat 

dikembangkan dan di bina, minat berasal dari dalam diri dan dapat mempengaruhi 

oleh faktor eksternal salah satunya lingkungan belajar (Badriah dkk., 2014). 

Kemudian minat belajar merupakan aspek psikologi seseorang yang menampakkan 

beberapa gejala seperti gairah, keinginan perasaan suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan (Fathurrohman & Sulistyorini, 

2018). Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar 

adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang bisa dipengaruhi faktor 

eksternal dan menampakkan beberapa gejala untuk melakukan berbagai macam 

kegiatan atau aktivitas dengan perasaan senang tanpa ada keterpaksaan.  

Ada beberapa indikator dalam minat belajar yang akan digunakan sebagai 

alat ukur tentang pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar 

mahasiswa. maka berikut ini penjelasan dari setiap indikator yang ada (Darmadi, 

2017):  

1. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek  

2. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran  

3. Adanya kemauan atau kecenderungan dari dalam diri subyek untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik.  

 

2.4 Konsep Integrasi 

Secara etimologi kata integrasi berasal dari bahasa Inggris “integration” 

yang memiliki arti kesempurnaan atau keseluruhan (Agus, 2016). Dalam bahasa 

Arab istilah integrasi sepadan dengan kata takâmul yang berasal dari kata kami-la 

yang artinya lengkap, penuh, utuh, keseluruhan, total, sempurna, dan tuntas. Jadi 

kata integrasi dapat diartikan sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang 

utuh atau bulat, integrasi juga bisa diartikan dengan penyesuaian atau penyatuan 

antara satu unsur dengan unsur yang lainnya (Daulay & Salminawati, 2022). 
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Integrasi juga merupakan upaya untuk memadukan antara sains dan agama untuk 

menciptakan format baru hubungan sains atau ilmu pengetahuan dan Islam dalam 

upaya membangun kembali sains Islam yang selama ini dipandang tidak ada 

(Khalid & Putri, 2020). 

Integrasi ilmu agama dengan sains adalah membaurkan atau 

menyesuaikan pandangan ilmu agama dan sains pada satu masalah tertentu 

sehingga terjadi kesatuan konsep yang utuh, dalam Islam secara filosofis tidak 

dikenal dengan istilah ilmu agama dan ilmu umum atau lainya dengan alasan semua 

ilmu berasal dari Allah SWT bentuk dan sifat ilmu Allah itu kullî yang artinya 

menyeluruh dan utuh sehingga menjadi satu kesatuan (Daulay & Salminawati, 

2022) Istilah integrasi memiliki nama yang cukup populer yang sering disebut juga 

dengan kata “islamisasi”, kata islamisasi sendiri memiliki pengertian dasar dari kata 

pengislaman, yaitu adanya upaya untuk mengislamkan sesuatu. Islamisasi 

pengetahuan harus dapat mengaitkan dirinya pada prinsip-prinsip tauhidiyah 

(Dalimunthe, 2021).  

Konsep integrasi secara filosofis integritas dan interkonektivitas pada level 

filosofis dalam wacana keilmuan bahwa harus diberikan nilai fundamental 

eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin keilmuan, dan dalam hubungannya 

dengan nilai-nilai humanistik. Dalam Ilmu Fiqh misalnya dalam kajiannya harus 

disinggung pula bahwa eksistensi Fiqh tidak berdiri sendiri melainkan berkembang 

bersama sikap akomodatifnya terhadap disiplin keilmuan lainnya seperti filsafat, 

sosiologi, psikologi dan keilmuan lainnya (Daulay & Salminawati, 2022) 

Secara materi, implementasi integrasi dan interkoneksi bisa dilakukan 

dengan tiga model pelaksanaan interkoneksitas keilmuan antar disiplin keilmuan 

yakni: 1) Model pengintegrasian ke dalam paket kurikulum, karena hal ini terkait 

dengan lembaga penyelenggara pendidikan; 2) Model penamaan disiplin ilmu yang 

menunjukkan hubungan antara disiplin ilmu umum dan keislaman. Model ini 

menuntut setiap nama disiplin ilmu mencantumkan kata Islam; 3) Model 

pengintegrasian ke dalam pengajaran disiplin ilmu, model ini menuntut dalam 

setiap pengajaran disiplin ilmu keislaman dan keagamaan harus diinjeksikan 

dengan teori-teori keilmuan umum (Daulay & Salminawati, 2022). 
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Kemudian secara metodologi, ketika sebuah disiplin ilmu diintegrasikan 

dengan disiplin ilmu lain, misalnya psikologi dengan nilai-nilai Islam maka secara 

metodologis ilmu terintekonektif tersebut harus menggunakan pendekatan dan 

metode yang aman bagi ilmu tersebut (Daulay & Salminawati, 2022). 

 

2.4.1 Fikih seni dan Kreativitas  

a. Tiga Nilai Dalam Karya Seni Islam  

Menurut Mustofa Hasan Badawi, ada tiga standar nilai yang harus ada 

dalam setiap karya seni dalam Islam khususnya dalam seni arsitekturlah. Ketiga 

nilai tersebut adalah nilai kemanfaatan (al-qimatu an-naf’iyyatu), nilai keindahan 

(al-qimatu al-jamaliyyatu), dan nilai spiritual (al-qimatu ar-ruhiyyatu) (Yulianto, 

2021). Tiga nilai tersebut berdasarkan QS. An-Nahl: 5-8 

 

  ۚ

  ۚ  ۚ

  ۚ 

Artinya : (5) dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada 

(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan; 

(6) dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya kembali 

ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat penggembalaan); (7) Dan 

ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 

mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, 

Maha Penyayang; (8) dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk 

kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan, Allah menciptakan apa yang tidak kamu 

ketahui.  

 

Metodologi istinbat ketiga nilai dari QS. An-Nahl: 5-8 di atas adalah 

(Yulianto, 2021) . Pertama, nilai kemanfaatan dikembangkan dari pengertian ayat 

bahwa Allah SWT menciptakan hewan ternak unta, kuda, bagal, keledai untuk 

beberapa manfaat yang dapat dinikmati oleh manusia. Fungsi kemanfaatan yang 

dimaksud adalah kulit dan bulu sebagai penghangat badan, daging untuk dimakan, 
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dan punggung hewan ternak sebagai tunggangan. Nilai ini secara eksplisit 

termaktub dalam penggalan ayat wa-manafi’u.  

Kedua, nilai keindahan dikembangkan dari pengertian ayat bahwa di 

samping Allah SWT menciptakan hewan ternak memiliki nilai kemanfaatan yang 

juga memiliki nilai keindahan. Nilai ini sebagaimana tersurat dalam penggalan ayat 

ke enam yang disebut juga sebagai keindahan (jamalun) sebagaimana dipenggalan 

ayat ke tujuh disebut dengan perhiasan (zinatun).  

Ketiga, nilai spiritualitas yang dikembangkan dari penutupan ayat ketujuh 

yang menyatakan bahwa Allah adalah Maha Pengasih, Maha Penyayang. Sebuah 

pernyataan yang menyempurnakan kemanfaatan dan keindahan dalam sebuah 

mahakarya Tuhan dalam penciptaan setiap hewan ternak.  

 

b. Hukum-Hukum Karya Seni  

Ada beberapa hukum karya seni menurut Yulianto (2021) diantaranya 

pertama, hukum menggambar karya cipta manusia (taswiru al-masnu’ati) seperti 

menggambar perahu, mobil, rumah, masjid, dan sesamanya. Sebab ketika manusia 

diperbolehkan membuat beberapa contoh yang sudah tersebut, maka mereka juga 

diperbolehkan (al-ibahatu) untuk menggambarnya. Hukum kebolehan 

menggambar setiap hasil cipta karya manusia selaras dengan kaidah fikih di bawah 

ini:  

 

 

Artinya: rela perihal sesuatu maka juga rela pada setiap perkara yang 

terlahir darinya.  

 

Kedua, hukum menggambar benda mati (taswiru al-jamadati). Para ulama 

fikih mufakat perihal kebolehan (mubah) hukum menggambar benda mati seperti 

menggambar laut, gunung, matahari, bulan, bintang, air, api, dan sesamanya. 

Sebagaimana para ulama fikih juga berfatwa perihal keharaman menggambar api 

atau matahari untuk para penyembah matahari atau api , yang berdasarkan kaidah 

fikih:  
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Artinya: (Hukum) berbagai pelantara adalah (sama seperti) hukum tujuan 

dari pelantara tersebut  

 

Ketiga, hukum menggambar pohon dan bunga (taswiru an-nabatati wa al-

asyjari). Mayoritas ulama fikih lintas madzhab memperbolehkan menggambar 

tumbuh-tumbuhan, mengecualikan Imam Mujahid bin Jaber (W.104 H) yang 

mengharamkan menggambar pohon yang sedang berbuah sebagaimana dalam salah 

satu madzhab Imam Ahmad bin Hambal disebutkan perihal kemakruhan 

menggambar tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan.  

Keempat, hukum menggambar binatang dan manusia (taswiru al-

hayawani wa al-insani). Dalam fikih Islam ada tiga pendapat perihal hukum 

menggambar apalagi membuat patung setiap mahluk hidup yang bernyawa seperti 

manusia dan binatang sebagaimana berikut ini (Yulianto, 2021) :  

1) Pendapat pertama menyatakan bahwa kemubahan at-taswiru baik dalam bentuk 

lukisan atau patung, baik objek asli lukisan atau patung adalah makhluk yang 

bernyawa seperti manusia dan binatang atau tidak bernyawa seperti tumbuhan 

dan benda mati. Hukum kemubahan secara mutlak menggambar atau membuat 

patung ini dibangun berdasarkan ayat Al-Quran dan hadis Rasulullah SAW 

dengan pendekatan kaidah fikih dan sejarah. Landasan hukum yang 

berdasarkan ayat al-Qur’an dalam QS. Saba’:13 :  

 

  ۚ  ۚ  ۚ  ۚ

  ۚ 

Artinya: Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan apa 

yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang tinggi, 

patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk-

periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga 

Dawud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-

hamba-Ku yang bersyukur. 
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Sedangkan hadis Rasulillah SAW yang dijadikan dasar pijakan hukum adalah 

 

 

Artinya: Dari Muslim, dia berkata: kami bersama Masruk di dalam rumah 

Yasar bin Numair. Lalu Masruk melihat patung di pelataran rumah Yasar. 

Masruk berkata, saya mendengar Abdulloh berkata: saya mendengar Nabi 

SAW bersabda: sungguh manusia yang paling berat siksanya di hari kiamat 

adalah para penggambar.  

 

Menurut penganut pendapat kebolehan menggambar dan membuat 

patung dengan syarat tidak untuk disembahh, kedua hadis di atas tidak bisa 

dipahami secara tekstual. Sebab dalam syariat Islam, do’a syirik, membunuh, 

dan berzina tentu lebih besar dari menggambar dan membuat patung manusia 

atau hewan. Oleh karena itu pasti dosa siksa perbuatan syirik, pembunuhan, 

dan perzinaan lebih berat dari sekedar menggambar dan membuat patung 

manusia atau hewan. Berdasarkan konseptualisasi kedua hadis tersebut, maka 

tidak benar jika menggambar dan membuat patung hewan atau manusia 

termasuk dalam perbuatan yang diharamkan.  

2) Pendapat kedua, yang menyatakan keharaman menggambar manusia atau 

binatang jika sudah memenuhi tiga syarat. Hal ini merupakan pendapat sebagian 

ulama salaf, Madzhab Maliki, dan diamini oleh Ibnu Hamdan (W.690 H) dari 

Madzhab Hambali, ketiga syarat tersebut diantaranya: 1) Gambar manusia atau 

binatang tersebut harus dalam bentuk patung. Oleh karena itu setiap gambar 

yang tidak sampai pada definisi patung maka hukumnya hanya makruh, seperti 

gambar relief, seni pahat dinding, mata uang, kain bordiran, dan sesamanya; 2) 

Gambar atau patung manusia atau binatang tersebut harus digambar dengan 

lengkap keseluruhan anggota tubuhnya. Oleh sebab itu jika ada gambar manusia 

atau binatang yang digambar tanpa menyertakan anggota tubuh yang menjadi 

prasyarat kehidupannya maka hukumnya tidak haram. Seperti tanpa kepala atau 
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dada dan perut yang berlobang; 3) Gambar atau patung manusia atau binatang 

tersebut harus terbuat dari bahan yang tahan lama seperti besi, tembaga, batu, 

atau kayu. Oleh sebab itu setiap gambar atau patung yang dibuat dari bahan 

yang mudah rusak, maka hukumnya tidak haram. Seperti bila terbuat dari kulit 

semangka, adonan roti dan sesamanya. 

3) Pendapat ketiga, pendapat yang mengharamkan menggambar dan membuat 

patung setiap makhluk yang bernyawa seperti manusia dan binatang. Pendapat 

ini menjadi hukum tetap dalam Madzhab Hanafi, Syafi’i, dan Hambali. 

 

Kelima fotografi, para ulama fikih terbagi ke dalam dua kelompok perihal 

status hukum fotografi. Golongan pertama mengharamkan (at-tahrim), golongan 

kedua memperbolehkan (al-ibahatu). Menurut Ahmad Mustofa Ali Qudot, diantara 

landasan berpikir yang dipergunakan kelompok ulama yang memperbolehkan 

fotografi adalah: 1) Mengiyaskan hukum cabang kebolehan fotografi kepada 

hukum asal kebolehan stempel (gambar) di baju; 2) Metode pengambilan gambar 

melalui fotografi tidak bisa dihukumi haram sebagaimana keharaman seni gambar 

yang dilarang dalam setiap hadis Rasulullah SAW. Karena seni gambar yang 

dilarang pada zaman Rasulullah SAW menggunakan media tangan sedangkan 

fotografi menggunakan penangkapan cahaya artinya keduanya tidak sama; 3) 

Keharaman menggambar adalah sebab membuat sesuatu yang sama dengan ciptaan 

Allah dan tujuannya untuk menganggungkan kemudian disembah (al-mudohatu wa 

at-ta’zimu). Kedua sebab tersebut tidak ditemukan dalam proses pengambilan 

gambar menggunakan kamera foto; 4) Gambar yang dihasilkan dari fotografi lebih 

cocok jika disamakan dengan gambar yang berada di cermin atau air.  

Sedangkan diantara alasan yang disampaikan para ulama yang 

mengharamkan fotografi:  

1) Fotografi tetap masuk dalam ragam kategori pengambilan suatu gambar 

walaupun dengan menggunakan teknik yang berbeda dengan pengambilan 

gambar di zaman Rasulullah SAW. Oleh karena itu yang dilihat adalah hakikat 

fotografi sebagai aktivitas menggambar bukan perbedaan alatnya  
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2) Penyembahan pada selain Allah SWT yang terjadi di umat para nabi terdahulu 

adalah melalui jalur gambar dan patung. Oleh karena itu keharaman fotografi 

bukan terletak pada alatnya melainkan pada produk gambar yang dihasilkan 

darinya.  

Keenam karikatur, secara fikih hukum asli pembuatan karikatur adalah 

diperbolehkan (al-ibahatu) sebab dikiyaskan dengan kebolehan stempel (gambar) 

dibaju yang sama sekali tidak ada unsur menyamai ciptaan Allah kemudian 

memuliakannya dan menyembahnya. Namun jika pembuatan karikatur itu dengan 

tujuan menghina orang lain atau mempopulerkan sesuatu yang sebenarnya tidak 

dimiliki orang tersebut, maka hukum karikatur seperti ini menjadi haram.  

Ketujuh, hukum menggambar gambar atau membuat patung manusia 

imajiner (bentuk yang hanya ada di alam imajinasi bukan realita). Gambar imajiner 

manusia dan hewan dalam madzhab Syafi’i terdapat dua pendapat seperti gambar 

manusia dengan dua sayap atau kerbau berparuh layaknya burung. Pendapat jumhur 

Syafiiyah mengharamkan sedangkan Ibnu Muqri (W. 837 H) mengindikasikan 

kebolehan.  

 

2.4.2 Konsep Minat Belajar Dari Sudut Pandang Islam  

Kata belajar yang lazim dalam bahasa Arab adalah Ta’allama dan Darasa, 

yang artikan dengan mempelajari yang sering kali dihubungkan dengan 

mempelajari kitab. Hal ini menunjukkan bahwa kitab (dalam hal ini Al-Qur’an) 

merupakan sumber dari segala pengetahuan bagi umat Islam dan dijadikan sebagai 

pedoman hidup. Belajar dalam Islam juga diistilahkan dengan menuntut ilmu 

(Thalab A-‘Ilm) karena belajar seseorang akan mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat bagi dirinya, ilmu yang diperoleh harus diaplikasikan sehingga 

memberikan perubahan dalam diri pelajar baik kepribadian maupun perilakunya 

(Rahman, 2016). Kemampuan untuk belajar merupakan karunia yang Allah berikan 

untuk membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Allah menghadiahkan akal 

kepada manusia agar mampu belajar dan menjadi pemimpin di dunia ini, ajaran 

agama sebagai pedoman hidup manusia menganjurkan manusia untuk selalu belajar 

dan dalam Al-qur’an sendiri belajar diulang sebanyak 780 kali (Darmiah, 2017).  
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Selain Al-Quran adapula hadist nabi Muhammad SAW yang banyak 

membahas tentang pentingnya belajar salah satunya adalah hadist yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah bersabda : 

 

Artinya: “Apabila anak adam (manusia) meninggal dunia maka terputuslah 

amalnya darinya, kecuali tiga perkara, shodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat, 

dan anak sholeh yang selalu mendoakannya.” (HR Muslim). 

 

Dalam hadist tersebut pentingnya ilmu yang didapatkan melalui belajar 

akan mendatangnya kebaikan, ilmu yang diajarkan kepada orang lain kemudian 

dimanfaatkan oleh orang tersebut maka selama itu pula pahalanya tidak berhenti 

mengalir kepada pengajarnya meskipun telah meninggal dunia. Ilmu yang 

bermanfaat akan datang sebagai penolong ketika manusia, amalan dari ilmu 

tersebut tidak akan terputus walaupun telah meninggal dunia (Al-Barony, 2023). 

Aktivitas belajar yang bisa dilakukan manusia dalam prespektif Islam yaitu 

(Rahman, 2016):  

a) Bashar (melihat), merupakan salah satu aktifitas belajar yang bisa dilakukan 

oleh semua orang. Dengan melihat maka individu mampu dengan mudah 

mengamati sesuatu sehingga bisa meniru atau belajar dari apa yang dilihatnya. 

Akan tetapi individu tidak menjalankan fungsi yang sebenarnya sehingga 

menyebabkan ia menjadi sesat bahkan lebih rendah dari binatang seperti yang 

tercantum dalam QS. Al-‘A’raf: 179)  

 

  ۚ  ۚ

  ۚ  ۚ  ۚ  ۚ  ۚ

 

“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka jahanam) kebanyakan 

dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
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mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-

orang yang lalai”.  

 

b) Istima’ (mendengar), dalam bahasa Arab istima’ a- yastami’u-istima’an yang 

berasal dari akar kata sami’a. mendengar merupakah salah satu aktifitas belajar 

karena manusia diberi potensi pendengaran dan dalam al-Qur’an sendiri banyak 

disebutkan ayat tentang mendengar baik berupa perintah untuk mendengar 

maupun larangan, salah satu ayat al-Qur’an tentang perintah mendengar yakni 

dalam QS. Al-A’raf ayat 204 

 

  ۚ 

“Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan diamlah 

agar kamu dirahmati”. 

 

Sedangkan salah satu ayat al-Qur’an yang mengandung larangan mendengar 

sesuatu yang tidak ada manfaatnya yakni QS. Qashash ayat 55  

 

  ۚ  ۚ  ۚ

 

“Apabila mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling darinya dan 

berkata,“Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, salāmun 

‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu), kami tidak ingin 

(bergaul dengan) orang-orang bodoh”. 

 

c) Qira’ah (membaca), merupakan perintah pertama kali yang disampaikan oleh 

malaikat Jibril kepada nabi Muhammad ini artinya penghargaan Islam sangat 

tinggi terhadap pengetahuan. Perintah membaca tercantum dalam QS. Al-‘Alaq 

ayat 1-2  

  ۚ  ۚ 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (2) Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah”. 
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d) Kitabah (menulis), dalam bahasa Arab kitabah berasal dari kata kataba, aktifitas 

menulis ini secara implisit terdapat dalam QS. Al-‘Alaq ayat 4  

 

  ۚ 

“Yang mengajarkan dengan pena”.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa khazanah ilmu pengetahuan dapat diperoleh 

dalam bentuk tulisan. Menulis juga merupakan salah satu aktifitas belajar 

yang terpenting karena hanya melalui tulisan peradaban Islam bisa 

diwariskan seperti sekarang.  

e) Tahfidz (menghafal) merupakan salah satu aktifitas belajar agar apa yang telah 

dipelajari tetap diingat dalam pikiran. Dengan menghafal seseorang akan 

dengan mudah mereproduksi pengetahuan yang dimiliki jika sewaktu-waktu 

dibutuhkan 

f) Tafakkur (berpikir), merupakan bekerjanya kekuatan yang berusaha mencapai 

ilmu pengetahuan dengan bimbingan akal 

g) Sirah (kunjungan atau perjalanan ilmiah), sumber belajar tidak hanya berasal 

dari buku-buku yang sifatnya tertulis, namun juga berasal dari fenomena alam 

semesta, membaca manusia, membaca keadaan suatu masyarakat dan 

sebagainya. Maka tidak heran dalam Islam sendiri Nabi menganjurkan kepada 

umat Islam untuk menuntut ilmu hingga ke negeri Cina yang ketika itu 

mempunyai peradaban yang tertinggi 

h) Tadrib (praktek atau latihan melakukan sesuatu), belajar akan lebih tepat 

sasaran dan mengena apabila bisa langsung dipraktekkan. Terkait praktek 

belajar ini tercantum dalam QS. Hud ayat 37-38. 

 

  ۚ  ۚ

  ۚ  ۚ  ۚ
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(37) Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami dan 

janganlah engkau bicarakan (lagi) dengan-Ku tentang (nasib) orang-orang 

yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (38) Mulailah 

dia (Nuh) membuat bahtera itu. Setiap kali para pemuka kaumnya berjalan 

melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, “Jika kamu 

mengejek kami, sesungguhnya kami pun akan mengejekmu sebagaimana 

kamu mengejek (kami).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan dengan 

cara mencatat dan melakukan analisis dengan menggunakan perhitungan statistik. 

Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dengan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik 

dengan tujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan 

Creswell (2014) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel, dan diukur 

dengan menggunakan instrumen sehingga hasil data dapat dianalisis dengan 

menggunakan prosedur statistik. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni 

desain tata ruang perpustakaan dan minat belajar, indikator-indikator tersebut akan 

dikembangkan menjadi pernyataan dan disajikan dalam bentuk kuesioner dan 

selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan program 

statistik.  

 

3.2 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur penelitian 

(Sumber, hasil olah data peneliti 2024) 
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Diagram tersebut dibuat untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

dari setiap proses yang dilakukan dalam penelitian ini. Berikut penjelasan dari 

setiap tahapan yang ada pada diagram alur penelitian :  

a) Identifikasi masalah  

Langkah pertama yakni mengindentifikasi masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Proses identifikasi adalah upaya untuk menjelaskan 

permasalahan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara dengan pustakawan di 

perpustakaan tersebut serta melakukan observasi selama 3 bulan dan melihat 

data pengunjung pada tahun 2023. Serta melakukan pencarian atau 

pengumpulan sumber referensi data yang berasal dari buku dan jurnal yang 

membahas topik tentang perpustakaan perguruan tinggi, desain tata 

perpustakaan dan minat belajar. Dari hasil penelitian dalam jurnal tersebut akan 

dijadikan sebagai landasan penelitian.  

b)  Perumusan masalah  

Merumuskan masalah dilakukan untuk menentukan apa yang akan dibahas atau 

dikaji berdasarkan data atau informasi yang diperoleh saat identifikasi masalah 

, sehingga kesimpulan akhirnya dapat menjawab rumusan masalah yang dibuat.  

c) Penyusunan kuesioner  

Pada tahap ini kuesioner disusun berdasarkan topik tentang desain tata ruang 

perpustakaan dan minat belajar, setiap indikator dari pendapat ahli dalam teori 

atau topik tersebut digunakan untuk menyusun pernyataan dalam kuesioner. 

d) Uji instrumen  

Sebelum penyebaran kuesioner dilakukan, instrumen harus melalui beberapa uji 

diantaranya uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kebenaran dan 

konsistensi instrumen sebagai alat ukur dalam penelitian. Kuesioner disebarkan 

kepada 30 responden yang merupakan mahasiswa yang mengunjungi UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

e) Penyebaran kuesioner  

Dalam tahap ini kuesioner yang telah melewati uji validitas akan disebarkan 

kepada keseluruhan responden.   
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f) Pengumpulan data  

Tahap ini dilakukan untuk melihat hasil jawaban responden dalam kuesioner 

yang disebarkan, pengumpulan data dilakukan dalam jumlah dan rentang waktu 

yang telah ditentukan. Dan data tersebut dimasukkan ke dalam file Excel agar 

mempermudah saat proses pengolahan.  

g) Pengolahan data  

Data yang sudah didapatkan selanjutnya diolah dengan melewati beberapa uji 

diantaranya uji normalitas, linieritas, dan uji regresi linier sederhana. Setiap uji 

yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 25.  

h) Analisis data 

Pada tahap ini data akan diolah berdasarkan uji yang telah ditentukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap 

minat belajar mahasiswa di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Dari 

hasil perhitungan tersebut data akan disajikan dalam bentuk penjabaran 

deskriptif dengan tujuan memudahkan hasil penelitian dibaca oleh orang lain.  

i) Penarikan kesimpulan  

Tahap terakhir pada penelitian ini yakni tahap penarikan kesimpulan dan saran, 

dari hasil analisis data diperoleh kemudian akan ditarik kesimpulan selanjutnya 

pada tahap saran, peneliti akan mengajukan saran dari hasil penelitian sebagai 

bahan pertimbangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

yang beralamat di Jl. Semarang No.5 Malang, Jawa Timur, Indonesia. Adapun 

tempat dan waktu pelaksanaan penelitian ini yang dimulai pada bulan Oktober 2023 

hingga April 2024 dengan tahapan yang tergambar pada tabel berikut ini :  
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Tabel 3. 1 Rencana Waktu Penelitian 

Deskripsi Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

2023 2024 

Okt      Nov  Des  Jan Feb Mar Apr  

Identifikasi masalah         

Perumusan masalah         

Penyebaran kuesioner         

Uji instrumen         

Penyebaran kuesioner         

Pengumpulan data         

Pengolahan data         

Analisis data         

Penarikan kesimpulan         

 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian disebut juga dengan informan, yaitu orang yang 

memberikan informasi tentang data yang diinginkan oleh peneliti terkait dengan 

penelitian yang dilakukan (Arikunto, 2016). Sedangkan objek merupakan topik 

permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian (Mukhtazar, 2020). Subjek dari 

penelitian ini adalah desain tata ruang UPT Perpustakaan Negeri Malang sedangkan 

untuk objek penelitian ini adalah pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap 

minat kunjung mahasiswa.  

 

3.5 Sumber Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian ada 2 yakni data primer dan data 

sekunder, data primer mengacu pada data yang dikumpulkan secara langsung 

sedangkan untuk data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang telah 

dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung (Hardani dkk., 2020). Data primer 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi yang dilakukan dengan pihak 

UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang dan jawaban kuesioner pengunjung 

perpustakaan tersebut, sedangkan untuk data sekunder berupa data pengunjung 

perpustakaan pada tahun 2023 serta bacaan literatur yang berkaitan dengan desain 

tata ruang dan minat belajar. `  
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3.6 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi masalah penelitian yang diteliti, sedangkan sebagian 

yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi disebut dengan sampel (Machali, 2021). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang pernah mengunjungi UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang, dengan syarat pernah berkunjung di lantai satu, dua maupun tiga. Jumlah 

pengunjung di perpustakaan tersebut pada tahun 2024 sebanyak 86.945, dari jumlah 

tersebut akan diambil sampel untuk mewakili keseluruhan populasi.  

 

3.6.1 Teknik Pengambilan Sampel  

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik nonprobability sampling, di mana teknik tersebut merupakan teknik 

pengambilan sampel yang setiap anggota dari populasi tidak diberi peluang untuk 

menjadi sampel (Sugiyono, 2015). Sedangkan untuk jenis sampling yang 

digunakan yakni purposive sampling yang merupakan teknik penetapan sampel 

yang menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pertimbangan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sampel dipilih berdasarkan pemustaka dengan 

kriteria sudah mengunjungi area di lantai 1, 2 dan 3 di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang Kemudian penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini dengan menggunakan rumus slovin, di mana rumus tersebut digunakan untuk 

mengetahui jumlah sampel dari populasi yang ada. Sehingga dapat diketahui 

perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus seperti berikut ini (Sugiyono, 

2015) :  

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 𝑒2         (3.1)  

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang masih ditolerir yakni sebesar 0,1 atau 10% 
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Dari populasi (N) sebanyak 86.945 dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10% maka 

jumlah sampel yang diperoleh sebagai berikut: 

𝑛 =
86.945

1 + 86.945 (0,1)2
 

𝑛 =
86.945

1 + 86.945 𝑥 0.01
 

𝑛 =
86.945

1 + 869,45
 

=
86.945

870,45
 

𝑛 = 99,88 

 

Dari hasil di atas diperoleh nilai sebesar 99,88 yang merupakan pecahan 

dan menurut Sugiyono (2015) pada perhitungan yang menghasilkan pecahan atau 

terdapat koma sebaiknya dibulatkan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden.  

 

3.7 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan peneliti 

dalam mengukur fenomena alam dan sosial yang sesuai dengan variabel penelitian 

(Sugiyono, 2015). Instrumen penelitian dapat mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen yang dipakai 

pada penelitian ini berupa kuesioner penelitian yang dibuat berdasarkan indikator. 

Setiap variabel penelitian terdiri dari variabel X yakni desain tata ruang 

perpustakaan dan variabel Y yakni minat belajar mahasiswa. Kuesioner berupa 

pernyataan-pernyataan seperti berikut ini : 

 

Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian 

Variabel  Indikator  Pernyataan  Soal  

Desain tata 

ruang (X) 

(Rustan 

dkk.,2022) 

 

Ruang  

(X1) 

- Batas antar ruang di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang tidak mengganggu 

aktivitas saya 

 

1 



39 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 - Ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang 

memiliki presisi yang sesuai 

(contoh presisi : ruangan besar 

furniture banyak, ruangan kecil 

furniture sedikit) 

 

 

2 

- Jarak antar ruang di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang tidak sempit 

 

3 

 

 

 

 

Variasi 

(X2) 

- Jenis ruangan yang ada di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang sesuai dengan kebutuhan 

saya 

 

4 

- Bentuk meja tidak menyebabkan 

sakit punggung dan leher 

5 

- Bentuk kursi tidak menyebabkan 

sakit punggung dan leher 

6 

- Tempat duduk yang disediakan 

nyaman bagi saya 

7 

 

 

 

 

 

 

 

Hierarki  

(X3) 

- Terdapat pembatas atau sekat 

antara ruangan satu dengan yang 

lainnya sehingga menjaga privasi 

saya 

 

8 

- Tata letak ruangan yang ada di 

perpustakaan mudah dijangkau 

oleh saya 

 

9 

- Kapasitas meja dan kursi di 

ruang reserve atau koleksi berseri 

di lantai 1 sudah mencukupi 

 

10 

- Kapasitas meja dan kursi di 

ruang layanan referensi dan area 

baca lantai 2 sudah mencukupi 

 

11 

- Kapasitas meja dan kursi di area 

baca lantai 3 sudah mencukupi 

12 

 

 

 

 

Area pribadi  

(X4) 

- Privasi atau area pribadi Anda 

merasa dihargai dengan adanya 

sekat pemisah di area ruang baca 

pribadi 

 

13 

- Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menambah 

rasa aman 

 

14 

- Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat 

menimbulkan rasa nyaman 

 

15 



40 
 

 

 

 

Pencahayaan  

(X5) 

- Jendela yang ada di ruang baca 

lantai 2 dan 3 dapat menambah 

penerangan 

 

16 

- Cahaya merata di seluruh 

ruangan 

17 

- Warna cahaya lampu tidak 

membuat mata sakit 

18 

 

 

 

Tata suara  

(X6) 

- Tidak terdapat suara-suara bising 

yang dapat mengganggu 

konsentrasi 

 

19 

- Tidak ada kebisingan dari luar 

gedung yang terdengar hingga 

ruang perpustakaan 

 

20 

- Pengaturan suara musik yang 

disesuaikan dengan ruang 

sehingga tidak mengganggu 

konsentrasi 

 

21 

 

 

Suhu udara  

(X7) 

- Terdapat ventilasi udara di dalam 

ruangan perpustakaan sehingga 

membuat suhu udara stabil 

 

22 

- Kontrol suhu udara di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang membuat nyaman 

 

23 

 

 

 

 

 

 

 

Perawatan  

(X8) 

- Kondisi perabot di lantai 1, 2 dan 

3 dalam keadaan baik (perabot : 

lemari, rak, meja, kursi) 

 

24 

- Kondisi lantai di ruang reserve 

atau koleksi berseri dan area 

publik di lantai 1 dalam keadaan 

baik (tidak pecah) 

 

25 

- Kondisi lantai di ruang referensi, 

area koleksi dan area baca lantai 

2 dan 3 dalam keadaan baik 

(tidak pecah) 

 

26 

- Koleksi buku lantai 1, 2 dan 3 di 

UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang bebas dari 

kotoran atau debu 

 

27 

 

 

 

Kualitas udara  

(X9) 

- Udara di area baca dan ruang 

koleksi tidak pengap 

 

28 

 

- Sirkulasi udara lancar sehingga 

tidak membuat sesak nafas 

29 

- Udara dalam ruangan terasa 

segar (tidak terkontaminasi bau 

tidak sedap) 

 

30 
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Style dan 

fashion  

(X10) 

 

- Pemilihan style/fashion di 

ruangan perpustakaan membuat 

saya nyaman 

 

31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

belajar (Y) 

(Darmadi, 

2017) 

 

 

 

 

 

Perhatian 

(Y1) 

- Saya merasa fokus saat belajar di 

perpustakaan  

32 

- Saya merasa lebih konsentrasi 

jika belajar di perpustakaan  

33 

 

 

Perasaan 

senang  

(Y2) 

- Saya merasa senang saat belajar 

di perpustakaan  

34 

- Saya selalu berkunjung ke 

perpustakaan secara berkala (3 

kali dalam seminggu) 

35 

- Saya tidak merasa bosan saat 

belajar di perpustakaan  

36 

 

 

 

Keterlibatan 

dalam 

pembelajaran 

(Y3) 

- Saya tidak malu bertanya kepada 

pustakawan saat mengalami 

kendala saat belajar di 

perpustakaan 

 

37 

- Saya aktif mengikuti kegiatan 

yang diselenggarakan oleh 

perpustakaan 

 

38 

- Saya memanfaatkan waktu 

belajar di perpustakaan dengan 

maksimal 

39 

 

3.7.1 Uji Validitas  

Uji validitas merupakan hasil penelitian yang valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sebenarnya terjadi pada 

obyek yang diteliti (Sugiyono, 2015). Uji validitas digunakan untuk mengukur 

kualitas kuesioner yang mana sebagai instrumen penelitian sehingga dapat 

dikatakan instrumen tersebut valid (Ardista, 2021). Dan suatu kuesioner dikatakan 

valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Valid berarti instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya dapat diukur (Sugiyono, 2015). 

Jadi uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan setiap butir pernyataan 

pada instrumen penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan software 

SPSS untuk melakukan uji instrumen. Adapun rumus untuk mengukur uji validitas 

(Sugiyono, 2015) :  
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ X𝑖Y𝑖−(∑ X𝑖)(∑ Y𝑖)

√{𝑛 ∑ X𝑖
2

−(∑ X𝑖)2} {𝑛 ∑ Y𝑖
2

− (∑ Y𝑖)
2

}

                  (3.2) 

Keterangan :  

rxy  = koefisien korelasi product moment 

n  = jumlah responden dalam uji instrumen 

Σxi = jumlah hasil pengamatan variabel x 

Σyi = jumlah hasil pengamatan variabel y  

Σxiyi  = jumlah dari hasil kali pengamatan variabel x dan variabel y 

Σxi
2  = jumlah kuadrat pada masing-masing skor x 

Σyi
2  = jumlah kuadrat pada masing- masing skor y  

Dasar pengambilan keputusan :  

a) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total atau dinyatakan valid  

b) Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pernyataan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total atau dinyatakan tidak valid.  

 Teknik uji validitas item setiap instrumen dapat dilakukan dengan dua 

cara, yakni dapat dilihat pada nilai signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05 maka item valid dan sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

item tidak valid. Kemudian dapat dilihat dengan cara membandingkan R hitung 

(nilai pearson correlation) dengan R tabel (Priyatno, 2014).  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

mempunyai indikator dari variabel (Ardista, 2021). Sedangkan menurut Sugiyono 

(2015) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama 

juga. Pengujian reliabilitas diukur menggunakan rumus cronbach’s alpha (Werang, 

2015):  

𝒓 = ⌈
𝒌

(𝒌−𝟏)
⌉ [𝟏 −

∑ 𝒂

𝒂
]                   (3.3) 
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Keterangan : 

r  : Koefisien reliabilitas 

k : Jumlah total soal 

∑ 𝑎  : Nilai varians item soal 

𝑎  : Nilai varians total 

Pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25 untuk mengukur 

reliabilitas data dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha, adapun 

kriteria pengujian reliabilitas data (Sugiyono, 2015) :  

a) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,5 maka kuesioner kurang reliabel  

b) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,5 dan mendekati 1 maka kuesioner dapat 

dinyatakan reliabel.  

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data  

3.8.1 Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti turun 

langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti dan setelah 

itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi dan dihubungkan dengan 

teknik pengumpulan data yang lain seperti kuesioner, wawancara serta hasil yang 

diperoleh dari penelitian terdahulu (Sahir, 2021).  

 

3.8.2 Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini kuesioner 

disebarkan kepada pemustaka yang merupakan mahasiswa yang berkunjung di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang. Kuesioner memuat 46 pernyataan yang 

dibuat berdasarkan indikator desain tata ruang dan minat belajar dan diukur 

menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur pendapat sikap, 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2015). Jawaban yang diberikan responden akan diukur menggunakan skor pada 

tabel berikut ini : 



44 
 

 

Tabel 3. 3 Skor Pengukuran dengan Skala Likert 

No.  Pernyataan  Simbol  Nilai Skor 

1.  Sangat setuju  SS 5 

2.  Setuju  S 4 

3.  Ragu-Ragu  RR 3 

4.  Tidak setuju  TS 2 

5.  Sangat tidak setuju  STS 1 

 

3.8.3 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang 

sudah ditentukan (Sahir, 2021). Penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, yakni wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan datanya dan pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2015). Kemudian narasumber 

dalam penelitian ini adalah pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang.  

 

 3.9 Analisis Data  

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kemudian akan 

dianalisis menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

versi 25. 

 

3.9.2 Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji regresi digunakan untuk mengelola hubungan antara dua variabel atau 

lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui 

dengan sempurna atau untuk mengetahui bagaimana variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks 

(Ardista, 2021). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni, variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain (Darma, 2021), 

dalam penelitian ini variabel independen (bebas) disimbolkan dengan variabel X 
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yang merupakan desain tata ruang perpustakaan. Sedangkan variabel dependen 

(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi variabel lain (Darma, 2021), dan dalam 

penelitian ini variabel dependen yakni minat belajar mahasiswa yang disimbolkan 

dengan variabel Y. Persamaan regresi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

signifikan pengaruh desain tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar 

mahasiswa. secara umum persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut ini 

(Sugiyono, 2015) :  

Y = a + Bx                   (3.4) 

Keterangan :  

Y = nilai yang diprediksikan  

a = konstanta  

b = koefisiensi regresi  

X = nilai variabel independen 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

yang berlokasi di Jalan Semarang Nomor 5 Kota Malang, Jawa Timur 65145. 

Perpustakaan ini berlokasi di kampus dengan luas bangunan 5.340 m2 yang 

memiliki tiga lantai dengan kapasitas daya tampung sekitar 6.000 orang. Kemudian 

perpustakaan memiliki 8 pustakawan yang terdiri dari pustakawan ahli madya, 

pustakawan ahli muda dan pustakawan ahli pertama dan 16 ahli teknis yang terdiri 

dari petugas perpustakaan dan pengelola perpustakaan elektronik.  

1. Sejarah Singkat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

Universitas Negeri Malang pada awal berdirinya berasal dari Perguruan 

Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan 

Pengajaran dan Kebudayaan Prof. Mr. Muhammad Yamin pada tanggal 18 

Oktober 1954. Pada tanggal 10 Nopember 1954 telah diresmikan berdirinya 

Universitas Airlangga di Surabaya dan PTPG menjadi salah satu fakultas dari 

Universitas Airlangga. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 

1958, PTPG secara formal menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Airlangga. 

Selanjutnya pada tahun 1963 (Kepres no. 1) telah dikeluarkan suatu 

kebijaksanaan untuk menyatukan beberapa FKIP dan Institut Pendidikan Guru 

(IPG) di Madiun menjadi institut Keguruan dan Ilmu dan Pendidikan (IKIP) 

yang berkedudukan di Malang, dan gedung perpustakaan berada di Jl. Semarang 

Nomor 5 bersebelahan dengan kantor pusat IKIP Malang. Pada tahun 1990 

gedung Perpustakaan IKIP Malang menempati gedung baru yang berada di 

tengah-tengah kampus dengan luas 5.340 m2 yang terdiri dari tiga lantai.  

Semenjak lahirnya Universitas Negeri Malang, Kepres Nomor 93 

Tahun 1999 tentang perubahah IKIP menjadi Universitas. Sejak ditetapkan di 

Jakarta pada tanggal 4 Agustus 1999 maka perpustakaan IKIP Malang berubah 

menjadi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang dengan alamat di Jl. 
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Semarang 5 Malang dan dipimpin oleh Nurenzia Yannuar, S.S., M.A., 

Ph.D yang dilantik sejak November 2023 sampai dengan sekarang.  

2. Visi dan Misi  

UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang mempunyai visi dan 

misi yang akan dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan pelayanan yang 

akan diberikan kepada pemustaka, visi dan misi tersebut antara lain : 

1) Visi  

Menjadi pusat sumber daya pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, kebudayaan, dan kemanusiaan.  

2) Misi  

Terwujudnya Perpustakaan Universitas Negeri Malang sebagai pusat daya 

pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan dan 

kemanusiaan.  

3. Layanan  

Secara umum UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang memberikan 

berbagai macam layanan yang diberikan kepada pemustakanya, beberapa 

layanan tersebut antara lain :  

1) Layanan sirkulasi (Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka) 

Layanan sirkulasi terdiri dari layanan peminjaman dan pengembalian 

bahan pustaka khususnya untuk buku teks. Peminjaman dan Pengembalian 

Bahan Pustaka dilakukan melalui aplikasi SIPADU (Sistem Informasi 

Perpustakaan Terpadu) yang sudah terintegrasi dengan Perpustakaan 

Fakultas. Peminjaman pustaka di Perpustakaan menggunakan teknologi 

daring, pemustaka dapat melakukan pemesanan mandiri dan melakukan 

validasi buku di perpustakaan.   

2) Layanan serial 

Layanan serial adalah layanan untuk koleksi terbitan berseri, yang 

termasuk dalam bagian ini adalah layanan koran, layanan majalah, majalah 

ilmiah, layanan jurnal dan layanan jurnal CD-ROM. Bahan pustaka yang ada 

di bagian ini tidak untuk dibawa pulang, akan tetapi hanya layanan baca 

ditempat dan atau difoto copy. 

https://scholar.google.com/citations?user=AcWy4qIAAAAJ&hl=id&oi=ao
https://scholar.google.com/citations?user=AcWy4qIAAAAJ&hl=id&oi=ao
https://sipadu.um.ac.id/sirkulasi/
https://sipadu.um.ac.id/sirkulasi/
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3) Layanan referensi dan koleksi karya ilmiah 

 Layanan referensi dan koleksi karya ilmiah merupakan layanan dibidang 

rujukan dan penelusuran informasi bagi pengguna yang membutuhkan, yang 

termasuk layanan di bagian ini adalah layanan karya ilmiah civitas akademika 

UM (tugas akhir, skripsi, tesis dan disertasi). Layanan ini hanya terbatas 

untuk baca di tempat, bukan untuk dipinjam atau dibawa pulang. Hanya saja 

pemustaka dapat menggandakan atau memfotocopy koleksi dengan ijin 

petugas. 

4) Layanan buku tandon (reserved book) 

Layanan buku tandon atau reserved book adalah layanan tentang 

kesiapan perpustakaan tentang ketersediaan bahan pustaka. Pada layanan ini 

koleksi hanya boleh dipinjam 1 hari, tujuannya selain untuk kesiapan 

ketersediaan buku juga untuk pemerataan kesempatan bagi pengguna untuk 

meminjam buku. Selain layanan peminjaman, layanan ini juga memberikan 

layanan membaca ditempat dan difoto copy. 

5) Layanan penelusuran informasi 

Layanan penelusuran informasi merupakan layanan untuk membantu 

pengguna yang mengalami kesulitan untuk menemukan koleksi perpustakaan 

dan juga layanan untuk menemukan sumber informasi yang dibutuhkan 

pengguna. Layanan penelusuran informasi untuk penelusuran buku dapat 

melalui OPAC atau SIPADU dan untuk melakukan pencarian karya ilmiah 

menggunakan MULOK. 

6) Layanan internet  

Perpustakaan juga menyediakan layanan internet untuk pemustaka sebagai 

layanan penunjang perpustakaan. Layanan internet ini merupakan kerjasama 

perpustakaan dengan pihak luar, jumlah titik akses yang tersedia sementara 

ini masih terbatas hanya 15 buah komputer. Koneksi internet secara gratis 

juga disediakan melalui wireless yang terpasang di ruang gedung 

perpustakaan, pemustaka bisa login tanpa harus mendaftarkan diri ke petugas. 
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7) Layanan foto copy  

Perpustakaan menyedian layanan foto copy, hal ini dimaksudkan untuk 

membantu mahasiswa yang akan melakukan foto copy buku dengan cepat dan 

mudah. Layanan ini tersedia di dalam perpustakaan yang dapat membantu 

untuk efisiensi waktu, pemustaka tidak perlu keluar jika akan foto copy. 

8) Layanan ruang baca 

Perpustakaan menyediakan ruang baca dengan kapasitas 400 tempat 

duduk (kursi) sudah termasuk 218 study carrel yang tersebar di ruang baca 

mulai lantai pertama sampai dengan lantai tiga. Selain itu perpustakaan juga 

menyediakan ruang baca santai yang dilengkapi dengan karpet dan meja 

rendah tanpa kursi dengan luas ruangan sekitar 60 m².  

9) Layanan antar perpustakaan  

 Perpustakaan juga memberikan layanan antar perpustakaan, untuk itu 

perpustakaan UM tergabung dalam Forum Komunikasi Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri (FKP2TN). Salah satu kegiatan forum ini adalah 

adanya layanan peminjaman antar perpustakaan melalui kartu sakti. Kartu 

sakti dikeluarkan oleh setiap perpustakaan anggota FKP2TN. Pemegang 

kartu sakti dapat memanfaatkan koleksi, fotocopy pustaka dari anggota 

FKP2TN. Anggota FKP2TN meliputi perpustakaan UGM, perpustakaan 

Unpad, perpustakaan UPI, perpustakaan UNJ, perpustakaan UIJ, 

perpustakaan Undip, Perpustakaan UNES, perpustakaa UNJ, perpustakaan 

UNS, perpustakaan STSI Solo, perpustakaan Univ Brawijaya, perpustakaan 

UM, perpustakaan UIN Malang, perpustakaan Unair, perpustakaan ITS, 

perpustakaan UNESA, perpustakaan IAIN Surabaya. Kemudian untuk jam 

layanan perpustakaan perpustakaan mulai buka pada :  

1. Senin hingga Kamis perpustakaan buka mulai pukul 07.00 sampai 

dengan 18.00 

2. Jum’at mulai pukul 07.30 sampai 11.00, kemudian dilanjut pada 

pukul 13.00 sampai 15.00 

3. Sabtu buka mulai pukul 08.00 sampai 15.00  
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4. Struktur organisasi 

Struktur organisasi merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

perpustakaan, struktur organisasi pada UPT Perpustakaa Universitas Negeri 

Malang terdiri dari beberapa bagian sebagai berikut ini :  

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : Web UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang (2024) 

 

Gambar 4.1 merupakan struktur organisasi UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, rektor memiliki tugas memimpin dan 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

serta membina tenaga kependidikan dan mahasiswa. Dalam melaksanakan 

tugasnya rektor dibantu oleh wakil rektor. Kemudian di bawah rektor ada kepala 

perputakaan yang mempunyai tugas untuk mengelola dan mengkoodinasi 

seluruh kegiatan perpustakaan dan yang bertanggung jawab langsung kepada 

rektor.  

Selanjutnya kepala perpustakaan dibantu oleh kepala sub bagian tata 

usaha yang mempunyai tugas di bidang kepegawaian, keuangan dan rumah 

tangga perpustakaan. Setelah itu terdapat tiga kelompok pustakawan diantaranya 
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kelompok pustakawan pada bagian sirkulasi, reserve dan koleksi berseri yang 

memiliki tugas dalam pengindeksan layanan serial dan penyebaran informasi. 

Kemudian kelompok pustakawan referensi dan karya ilmiah yang 

memiliki tugas untuk dalam memberikan layanan pada koleksi skripsi, tesis dan 

disertasi serta koleksi rujukan. Kelompok pustakawan pengadaan, pengolahan 

dan pemeliharaan koleksi memiliki tugas untuk melakukan pembelian atau 

pengadaan bahan pustaka serta perawatan serta mengolah koleksi bahan pustaka. 

  

4.2 Hasil Penelitian  

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian megenai pengaruh desain 

tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar mahasiswa. Kuesioner disebarkan 

kepada 100 responden, kemudian untuk demografi responden, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas dan uji linieritas juga akan dibahas pada bab ini sebagai 

prasyarat untuk melakukan uji regresi linier sederhana.  

 

4.2.1 Demografi Responden 

Demografi responden digunakan untuk mengetahui keadaan responden 

secara detail. Data responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang pernah mengunjungi UPT Perpustakaan Negeri Malang yang 

berjumah 100 orang. Berikut merupakan uraian data responden berdasarkan jenis 

kelamin, fakultas dan jenjang pendidikan :  

 

Tabel 4. 1 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 13 13% 

Perempuan  87 87% 

Total 100 100% 

 

Pada tabel 4.2 responden yang merupakan mahasiswa di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang sebanyak 100 orang yang terdiri dari 13% 

atau 13 responden yang berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 87% atau 87 

responden berjenis kelamin perempuan. Jadi diketahui bahwa jumlah responden 
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dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada responden dengan dengan 

jenis kelamin laki-laki.  

 

Tabel 4. 2 Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan  

Jenjang Pendidikan Frekuensi  Presentase 

D4 3 3% 

S1 93 93% 

S2 4 4% 

Total 100 100% 

 

Kemudian pada tabel 4.2 merupakan jumlah responden berdasarkan 

jenjang pendidikan, diketahui bahwa sebanyak 3% atau 3 orang yang memiliki 

jenjang pendidikan D4 dan sebanyak 93% atau 93 responden yang memiliki jenjang 

pendidikan S1 serta sebanyak 4% atau 4 responden dengan jenjang pendidikan S2. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang mengisi kuesioner 

pada penelitian ini berasal dari jenjang pendidikan S1.  

 

Tabel 4. 3 Demografi Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Jumlah Presentase 

Ekonomi dan Bisnis 28 28% 

Ilmu Pendidikan 11 11% 

Sastra 22 22% 

Teknik 3 3% 

Ilmu Sosial 16 16% 

Vokasi 3 3% 

Psikologi 2 2% 

Ilmu Keolahragaan 4 4% 

Matematika dan IPA 11 11% 

Total  100 100% 

 

Pada tabel 3.6 diketahui bahwa sebanyak 100 responden yang terdiri dari 

beberapa fakultas diantaranya; sebanyak 28% atau 28 orang dari fakultas ekonomi 

dan bisnis, 11% atau 11 orang dari fakultas ilmu pendidikan, 22% atau 22 orang 

dari fakultas sastra, 3% atau 3 orang dari fakultas teknik, 16% atau 16 orang dari 

fakultas ilmu sosial, 3% atau 3 orang dari fakultas vokasi, 2% atau 2 orang dari 

fakultas psikologi. Kemudian sebanyak 4% atau 4 orang dari fakultas ilmu 
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keolahragaan serta 11% atau 11 orang dari fakultas matematika dan IPA. Jadi dapat 

disimpulkan bahawa jumlah dari keseluruhan responden yang mengisi kuesioner, 

sebagian besar berasal dari fakultas ekonomi dan bisnik yakni sebanyak 28 orang. 

 

4.2.2 Hasil Uji Validitas  

Pada penelitian ini sebelum melakukan penyebaran kuesioner kepada 

keseluruhan responden maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas kepada 30 

responden dengan tujuan untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut valid atau 

tidak sebelum disebarkan kepada semua responden. Pengujian validitas instrumen 

penelitian menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan software SPSS. 

Kemudian syarat untuk mengetahui suatu instrumen dikatakan valid atau tidak 

adalah dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila nilai r hitung > daripada r tabel.  

Adapun cara dalam menentukkan besar nilai R tabel dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut (Janna & Herianto, 2021)   :  

df = N-2         (3.5) 

Keterangan : 

df = degree of freedom 

N = jumlah data 

Dari rumus tersebut hasil perhitungan deegre of freedom yang diperoleh adalah:  

df = N-2  

   = 30-2  

 = 28 

Jadi dapat diketahui nilai degree of freedom sebesar 28. Kemudian untuk 

nilai R tabel dengan tingkat signifikansi 5% dapat dilihat pada lampiran.  

Berdasarkan tabel tersebut diketahui pada kolom 28 mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,3610 artinya data jawaban responden baik dari variabel X dan Y dapat 

dikatakan valid apabila nilai r hitung ≥ 0,3610. Berikut hasil uji yang dapat dilihat 

pada tabel 4.4 untuk variabel X dan tabel 4.5 untuk variabel Y :  
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

 

 

Pada variabel desain tata ruang memiliki nilai R Tabel sebesar 0,3061 

dengan tingkat signifikansi 5%, maka berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai 

dari keseluruhan R hitung pada setiap pernyataan lebih besar dari R tabel, artinya 

seluruh indikator dalam variabel desain tata ruang dinyatakan valid.  

 

 

Indikator Nomor soal R Hitung R Tabel Keterangan 

Ruang 1 0,624  

0,361 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,361 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

2 0,516 Valid 

3 0,698 Valid 

Variasi 4 0,761 Valid 

5 0,663 Valid 

6 0,608 Valid 

7 0,709 Valid 

Hierarki 8 0,666 Valid 

9 0,699 Valid 

10 0,684 Valid 

11 0, 488 Valid 

12 0,706  Valid 

Area Pribadi 13 0,620 Valid 

14 0,685 Valid 

15 0,403 Valid 

Pencahayaan 16 0,533 Valid 

17 0,490 Valid 

18 0,600 Valid 

Tata Suara 19 0,537 Valid 

20 0,606 Valid 

21 0,794 Valid 

Suhu Udara 22 0,804 Valid 

23 0,782 Valid 

Perawatan 24 0,534 Valid 

25 0,596 Valid 

26 0,651 Valid 

27 0,792 Valid 

Kualitas 

Udara 

28 0,626 Valid 

29 0,681 Valid 

30 0,809 Valid 

Style dan 

Fashion 

31 0,817 Valid 



55 
 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Indikator Nomor soal R Hitung R Tabel Keterangan 

Perhatian 1 0,727  

 

 

 

0,361 

 

Valid 

2 0,827 Valid 

Perasaan 

senang 

3 0,664 Valid 

4 0,849 Valid 

5 0,863 Valid 

Keterlibatan 

dalam 

belajar 

 

6 0,410 Valid 

7 0,618 Valid 

8 0,852 Valid 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa setiap nilai dari R hitung lebih besar dari 

0,361, sehingga seluruh indikator dalam variabel minat belajar dinyatakan valid. 

Jadi berdasarkan kedua tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataaan dari 

variabel desain tata ruang dan minat belajar secara keseluruhan dinyatakan valid, 

artinya seluruh pernyataan dari kedua variabel tersebut dapat dijadikan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini.  

 

4.2.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten atau tidak kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel desain tata ruang perpustakaan 

terhadap minat belajar mahasiswa. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan 

yakni apabila nilai yang dihasilkan lebih dari 0,5 maka variabel tersebut dinyatakan 

reliabel dan sebaliknya jika nilai yang dihasilkan kurang dari 0,5 maka variabel 

tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2015).  

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai cronbach’s alpha keterangan 

Desain tata ruang  

perpustakaan 

0,953 Reliabel 

Minat belajar  0,851 Reliabel 
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Tabel 4.6 merupakan hasil dari uji reliabilitas pada variabel desain tata 

ruang perpustakaan (X) dan variabel minat belajar (Y). Pada variabel X dapat 

dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha pada variabel ini lebih tinggi daripada nilai 

dasar yaitu 0,953 > 0,5. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa semua pernyataan 

dalam kuesioner variabel (X) dinyatakan reliabel. Kemudian untuk pengujian 

reliabilitas pada variabel minat belajar (Y) diketahui bahwa variabel tersebut 

memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,851 yang artinya nilai itu lebih tinggi dari 

nilai dasar yakni 0,851 > 0,5. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item 

pernyataan yang digunakan akan memperoleh data yang konsisten yang berarti 

apabila pernyataan ini diajukan kembali akan memperoleh jawaban konsisten atau 

relatif sama dengan jawaban sebelumnya.   

  

4.2.4 Uji Regresi Linier Sederhana  

Untuk mengetahui adanya pengaruh dan seberapa besar pengaruh desain 

tata ruang terhadap minat belajar mahasiswa diketahui dengan melakukan uji 

analisis regresi linier sederhana. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

uji analisis tersebut yang kemudian dijabarkan pada gambar berikut ini :  

 

Tabel 4. 7 Tabel ANOVA 

Model Sig. 

Regression ,000b 

 

Pada tabel 4.9 diketahui berdasarkan nilai signifikansi yang memiliki dasar 

pengambilan keputusan apabila nilai sig kurang dari 0,05 maka variabel independen 

(X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel X adalah 0,000 yang 

artinya nilai ini lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat dinyatakan variabel desain 

tata ruang perpustakaan (X) berpengaruh terhadap variabel minat belajar (Y).  
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Tabel 4. 8 Model Summary 

R Square 

,527 

 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel tersebut 

dapat melihat nilai dari R square dalam tabel model summary. Dalam penelitian ini 

hasil uji regresi linier sederhana diketahui nilai R square adalah 0,527 hal ini 

menunjukkan variabel desain tata ruang perpustakaan (X) memiliki pengaruh 

sebesar 52,7% terhadap variabel minat belajar (Y).  

Pengaruh yang diberikan oleh variabel desain tata ruang perpustakaan ada 

namun tidak besar. Jadi dapat diketahui bahwa desain tata ruang perpustakaan 

berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa sebesar 52,7% dan sisanya sebesar 

47,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel desain tata ruang perpustakaan.  

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien 

Model  Unstandardized Coefficients 

 B 

(Constant) 1,533 

X ,228 

 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai constanta (a) sebesar 

1,533 dan nilai desain tata ruang (b) koefisien sebesar 0,228 sehingga persamaan 

regresinya dapat ditulis:  

Y = a + bX 

Y= 1,533 + 0,228X 

 

Persamaan yang didapat dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 1,533% menunjukkan bahwa jika nilai Desain Tata 

Ruang ditiadakan atau bernilai (0) maka nilai Desain Tata Ruang sebesar 

1,533 tanpa dipengaruhi oleh variabel Minat Belajar Mahasiswa di UPT 

Perpustkaan Universitas Negeri Malang.  
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2) Koefisien regresi Desain Tata Ruang sebesar 0,228 menunjukkan setiap 

peningkatan Desain Tata Ruang sebesar 1% maka akan meningkatkan nilai 

Minat Belajar di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang sebesar 

0,228.  

 

4.2.5 Deskripsi Data Variabel X (Desain Tata Ruang Perpustakaan) 

Variabel X adalah desain tata ruang perpustakaan yang memiliki indikator 

terdiri dari ruang, variasi, hierarki, area pribadi, pencahayaan, tata suara, suhu 

udara, perawatan, kualitas udara, serta style dan fashion. Masing-masing indikator 

diwakili beberapa pernyataan yang sesuai dengan setiap indikator. Berikut adalah 

penjabaran hasil jawaban responden dalam kuesioner pada variabel X :  

 

1. Indikator Ruang 

Indikator ruang diwakili oleh setiap pernyataan yang berisi tentang batas 

ruang perpustakaan yang tidak menganggu aktivitas pemustaka, presisi ruangan 

yang sesuai serta jarak antar ruang yang tidak sempit. Adapun hasil jawaban dari 

responden terdapat dalam grafik sebagai berikut ini :  

 

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 1 

 

Berdasarkan gambar 4.2 pernyataan tentang batas antar ruang di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang tidak menganggu aktivitas pemustaka 

memperoleh jawaban sebanyak 1% atau 1 orang yang menjawab sangat tidak 

setuju, 2% atau 2 orang yang menjawab tidak setuju, 12% atau 12 orang yang 

menjawab ragu-ragu, 46% atau 46 orang yang menjawab setuju dan sebanyak 39% 

atau 39 orang yang menjawab sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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sebagian besar responden setuju dengan batas antar ruang UPT Perpustakaan 

Negeri Malang tidak menganggu aktivitas pemustaka.  

 

 

Gambar 4. 3 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 2 

 

Berdasarkan gambar diagram 4.3 menunjukkan jawaban responden 

mengenai ruang di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang memiliki presisi 

yang sesuai. Sebanyak 0% atau tidak ada responden yang memilih jawaban sangat 

tidak setuju, kemudian sebanyak 2% atau 2 orang yang menyatakan tidak setuju, 

23% atau 23 orang yang menyatakan ragu-ragu, 49% atau 49 orang yang 

menyatakan setuju dan 26% atau 26 orang yang menyatakan sangat setuju. Melalui 

hasil presentase tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden  

dengan ruang di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang memiliki presisi 

yang sesuai .  

 

 

Gambar 4. 4 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 3 
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Gambar diagram 4.4 menunjukkan jawaban responden mengenai jarak 

antar ruang di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang tidak sempit. Hasilnya 

adalah sebanyak 0% atau tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju, 

kemudian sebanyak 5% atau 5 orang menyatakan tidak setuju, 17% atau 17 orang 

yang menyatakan ragu-ragu, 51% atau 51 orang yang menyatakan setuju dan 

sebanyak 28% atau 28 orang yang menyatakan sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan jarak antar ruang di 

UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang tidak sempit.  

 

2. Indikator Variasi  

Indikator variasi diwakili olehh pernyataan tentang jenis ruangan yang 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka, bentuk meja dan kursi yang tidak 

menyebabkan sakit punggung dan leher serta kenyamanan tempat duduk yang 

disediakan perpustakaan. Adapun hasilnya terdapat dalam grafik sebagai berikut :  

 

 

Gambar 4. 5 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 4 

 

Berdasarkan gambar diagram 4.5 menunjukkan jawaban responden 

mengenai jenis ruang yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hasilnya menunjukkan sebanyak 0% atau 

tidak ada orang yang menjawab sangat tidak setuju, sebanyak 3% atau 3 orang 

menjawab tidak setuju, 18% atau 18 orang menjawab ragu-ragu, 53% atau 53 orang 

menjawab setuju serta 26% atau 26 orang menjawab sangat tidak setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju dengan jenis ruang 
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yang ada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang sesuai dengan kebutuhan 

pemustaka.  

 

 
Gambar 4. 6 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 5 

 

Diagram di atas merupakan hasil jawaban responden mengenai bentuk 

meja yang tidak menyebabkan sakit punggung dan leher. Untuk pernyataan tersebut 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0% atau tidak ada orang 

yang menyatakan sangat tidak setuju, kemudian 7% atau 7 orang yang menjawab 

tidak setuju, sebanyak 29% atau 29 orang yang menjawab ragu-ragu, 44% atau 44 

orang yang menjawab setuju dan 20% atau 20 0rang yang menjawab sangat setuju. 

Jadi kesimpulannya sebagian besar orang menyatakan setuju dengan bentuk meja 

yang tidak menyebabkan sakit punggung dan leher.  

 

 
Gambar 4. 7 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 6 

 

Gambar diagram 4.7 menunjukkan hasil jawaban responden mengenai 

bentuk kursi yang tidak menyebabkan sakit punggung dan leher. Sebanyak 2% atau 
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2 orang yang menyatakan sangat tidak setuju, 12% atau 12 orang yang menyatakan 

tidak setuju, 26% atau 26 orang yang menyatakan ragu-ragu, 44% atau 44 orang 

yang menyatakan setuju dan 16% atau 16 orang yang menyatakan sangat setuju. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawan setuju dengan 

bentuk kursi yang tidak menyebabkan sakit punggung dan leher.  

 

 
Gambar 4. 8 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 7 

 

 Berdasarkan diagram di atas yang menunjukkan hasil jawaban responden 

mengenai tempat duduk yang disediakan nyaman bagi pemustaka. Sebanyak 2% 

atau 2 orang yang menyatakan sangat tidak setuju, 10% atau 10 orang yang 

menyatakan tidak setuju, 33% atau 33 orang yang menyatakan ragu-ragu serta 

sebanyak 35% atau 35 orang yang menyatakan setuju serta 20% atau 20 orang yang 

menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan tempat duduk yang disediakan nyaman bagi pemustaka. 

 

3. Indikator Hierarki  

Dalam indikator hierarki diwakili oleh pernyataan yang memuat adanya 

pembatas atau sekat antar ruang sehingga menjaga privasi pemustaka, tata letak 

ruangan yang mudah dijangkau pemustaka, kapasitas meja dan kursi di ruang 

reserve atau koleksi berseri di lantai 1, kapasitas meja dan kursi di layanan referensi 

dan area baca di lantai 2, kapasitas meja dan kursi di area baca lantai 3 yang sudah 

cukup bagi pemustaka. Adapun hasil jawaban responden tertera dalam gambar 

grafik sebagai berikut :  
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Gambar 4. 9 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 8 

 

Gambar di atas menunjukkan hasil jawaban respoonden tentang adanya 

pembatas atau sekat antara ruangan satu dengan yang lainnya sehingga dapat 

menjaga privasi mereka, sebanyak 0% atau tidak ada orang yang menyatakan 

sangat tidak setuju, 6% atau 6 orang yang menyatakan tidak setuju, 18% atau 18 

orang yang menyatakan ragu-ragu, 53% atau 53 orang memilih setuju dan 21% atau 

21 orang memilih sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden menyatakan setuju dengan adanya pembatas atau sekat antar ruangan di 

perpustakaan sehingga dapat menjaga privasi pemustaka.  

 

 
Gambar 4. 10 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 9 

 

Gambar diagram 4.10 menunjukkan hasil jawaban responden mengenai 

tata letak ruangan yang ada di perpustakaan yang mudah dijangkau oleh pemustaka, 

dari hasil tersebut diketahui bahwa tidak ada orang yang memilih jawaban sangat 

tidak setuju, kemudian sebanyak 3% atau 3 orang menyatakan tidak setuju, 15% 
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atau 15 orang yang menyatakan ragu-ragu, 57% atau 57 orang menyatakan setuju 

dan 25% atau 25 orang menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden memilih jawaban setuju dengan tata letak ruangan yang 

ada di perpustakaan yang mudah dijangkau oleh pemustaka 

 

 
Gambar 4. 11 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 10 

 

Gambar di atas merupakan hasil jawaban responden mengenai kapasitas 

meja dan kursi di ruang reserve atau koleksi berseri di lantai 1. Dari hasil tersebut 

menunjukkan sejumlah 3% atau 3 orang memilih sangat tidak setuju, kemudian 8% 

atau 8 orang memilih jawaban tidak setuju, 31% atau 31 orang memilih ragu-ragu, 

45% atau 45 orang memilih jawaban setuju dan 14% atau 14 orang menjawab 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden setuju 

dengan kapasitas meja dan kursi di ruang reserve atau koleksi berseri di lantai 1 

yang dinilai sudah mencukupi oleh responden.  
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Gambar 4. 12 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 11 

 

Gambar 4.12 menunjukkan hasil jawaban responden mengenai kapasitas 

meja dan kursi di ruang layanan referensi dan area baca lantai 2. Hasil tersebut 

menunjukkan sebanyak 2% atau 2 orang menyatakan sangat tidak setuju, 3% atau 

3 orang menyatakan tidak setuju, 20% atau 20 orang yang menyatakan ragu-ragu, 

54% atau 54 orang menyatakan setuju dan 21% atau 21 orang menyatakan sangat 

setuju. Jadi kesimpulannya sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

kapasitas meja dan kursi di ruang layanan referensi dan area baca lantai 2 yang 

dinilai sudah mencukupi.  

 

 
Gambar 4. 13 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 12 

 

Gambar di atas merupakan hasil jawaban responden tentang kapasitas 

meja dan kursi di area baca lantai 3 yang sudah mencukupi. Dari hasil tersebut 

menunjukkan tidak ada yang orang memilih jawaban sangat tidak setuju, 3% atau 

3 orang menjawab tidak setuju, 21% atau 21 orang menjawab ragu-ragu, 51% atau 
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51 orang memilih jawaban setuju dan 25% atau 25 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan kapasitas meja dan kursi di area baca lantai 3 sudah mencukupi.  

 

4. Indikator Area Pribadi 

Indikator area pribadi berisi pernyataan tentang privasi pemustaka yang 

merasa dihargai dengan adanya sekat pemisah di area baca pribadi, pemisahan area 

pribadi dan berkelompok dapat menambah rasa aman dan nyaman bagi pemustaka. 

Dari pernyataan tersebut terdapat hasil yang digambarkan dalam grafik sebagai 

berikut ini :  

 
Gambar 4. 14 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 13 

 

Gambar 4.14 menunjukkan hasil dari jawaban responden tentang privasi 

atau area pribadi pemustaka merasa dihargai dengan adanya sekat pemisah di area 

ruang baca pribadi. Hasil tersebut menunjukkan sejumlah 0% atau tidak ada orang 

yang memberikan jawaban, kemudian 4% atau 4 orang yang memilih jawaban tidak 

setuju, 15% atau 15 orang memberikan jawaban ragu-ragu, 57% atau 57 orang 

menjawab setuju dan 25% atau 25 orang menjawab setuju. Jadi kesimpulannya 

sebagian besar responden memilih setuju dengan privasi atau area pribadi 

pemustaka merasa dihargai dengan adanya sekat pemisah di area ruang baca 

pribadi.  
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Gambar 4. 15 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 14 

 

Pada hasil penelitian di atas menunjukkan sebanyak 0% atau tidak ada 

orang yang menjawab sangat tidak setuju, 1% atau 1 orang menjawab tidak setuju, 

13% atau 13 orang menjawab ragu-ragu, 53% atau 53 orang menjawab setuju dan 

33% atau 33 orang memilih jawaban sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan setuju dengan pemisahan area baca pribaadi 

dan berkelompok yang dapat menambah rasa aman.  

 

 
Gambar 4. 16 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 15 

 

Berdasarkan gambar di atas diketahui jawaban responden tentang 

pemisahan area baca pribadi dan berkelompok dapat menimbulkan rasa nyaman 

menunjukkan hasil sebanyak 1% atau 1 orang yang menyatakan sangat tidak setuju, 

kemudian 3% atau 3 orang menyatakan tidak setuju, 18% atau 18 orang menyatakan 

ragu-ragu, 52% atau 52 orang menyatakan setuju dan 26% atau 26 orang 

menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

0% 1%

13%

53%

33%

0

10

20

30

40

50

60

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Pemisahan area baca pribadi dan 
berkelompok menambah rasa aman

1% 3%

18%

52%

26%

0

20

40

60

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Pemisahan area baca pribadi dan 
berkelompok dapat menimbulkan rasa 

nyaman



68 
 

 

menyatakan setuju dengan pemisahan area baca pribadi dan berkelompok dapat 

menimbulkan rasa nyaman.  

 

5. Indikator Pencahayaan 

Indikator pencahayaan diwakili oleh pernyataan yang memuat adanya 

jendela yang ada di ruang baca di lantai 2 dan 3 yang dapat menambah penerangan, 

pencahayaan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang merata di seluruh 

ruangan, serta warna cahaya lampu yang tidak menimbulkan rasa sakit pada mata 

pemustaka. Dari hasil jawaban responden di gambarkan dalam grafik sebagai 

berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 17 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 16 

 

Berdasarkan gambar di atas diketahui hasil jawaban responden tentang 

jendela yang ada ruang baca lantai 2 dan 3 dapat menambah penerangan. Hasil 

tersebut menunjukkan sebanyak 2% atau 2 orang yang memilih jawaban sangat 

tidak setuju, 15% atau 15 orang mejawab tidak setuju, 24%atau 24 orang menjawab 

ragu-ragu, 38% atau 38 orang memilih jawaban setuju dan 21% atau 21 orang 

memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan sebagian besar responden 

menyatakan setuju dengan jendela yang ada ruang baca lantai 2 dan 3 dapat 

menambah penerangan.  
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Gambar 4. 18 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 17 

 

Gambar di atas merupakan hasil jawaban responden mengenai cahaya 

yang merata di seluruh ruangan, diketahui bahwa sebanyak 3% atau 3 orang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 2% atau 2 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 14% atau 14 orang memilih jawaban ragu-ragu, sebanyak 59% atau 59 orang 

memilih jawaban setuju dan 23% atau 23 orang memilih jawaban sangat setuju. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

cahaya yang merata di seluruh ruangan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. 

  

 
Gambar 4. 19 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 18 

 

Diagram di atas merupakan hasil jawaban responden mengenai warna 

cahaya lampu yang tidak membuat mata sakit. Sebanyak 1% atau 1 orang menjawab 

sangat tidak setuju, 7% atau 7 orang menjawab tidak setuju, 23% atau 23 orang 

menjawab ragu-ragu, sebanyak 51% atau 51 orang menjawab setuju dan 18% atau 

18 orang menjawab sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
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orang menyatakan setuju dengan warna cahaya lampu yang tidak membuat mata 

sakit. 

 

6. Indikator Tata Suara 

Indikator tata suara diwakili oleh setiap pernyataan diantaranya tidak 

terdapat suara bising yang dapat mengganggu kosentrasi pemustaka, tidak ada suara 

bising dari luar gedung yang terdengar hingga ruangan di perpustakaan, pengaturan 

suara musik disesuaikan dengan ruangan sehingga tidak menganggu kosentrasi 

pemustaka. adapun hasilnya terdapat dalam grafik sebagai berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 20 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 19 

 

Berdasarkan diagram di atas diketahui hasil jawaban responden tentang 

tidak terdapat suara-suara bising yang dapat menganggu kosentrasi pemustaka. 

Hasil tersebut menunjukkan 0% atau tidak ada orang menyatakan sangat tidak 

setuju, 3% atau 3 orang menyatakan tidak setuju, 16% atau 16 orang menyatakan 

ragu-ragu, 55% atau 55 orang menyatakan setuju dan 26% atau 26 orang 

menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang memilih 

jawaban setuju dengan tidak terdapat suara bising yang dapat menganggu 

kosentrasi pemustaka. 
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Gambar 4. 21 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 20 

 

Berdasarkan diagram 4.21 diketahui bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, sebanyak 4% atau 4 orang menjawab tidak 

setuju, 25% atau 25 orang menjawab ragu-ragu, 50% atau 50 orang menjawab 

setuju dan 22% atau 22 orang menjawab setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden menyatakan setuju dengan tidak adanya kebisingan yang berasal 

dari luar gedung yang terdengar hingga ruang perpustakaan.  

 

 
Gambar 4. 22 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 21 

 

Berdasarkan gambar di atas diketahui sebanyak 0% atau tidak ada orang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 7% atau 7 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 26% atau 26 orang memilih jawaban ragu-ragu, 47% atau 47 orang memilih 

jawaban setuju dan 20% atau 20 orang memilih jawaban sangat setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

pengaturan suara musik yang disesuaikan dengan ruang sehingga tidak 

mengganggu konsentrasi pemustaka.  
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7. Indikator Suhu Udara 

Indikator suhu udara diwakili oleh pernyataan yang memuat adanya 

ventilasi udara di dalam ruangan yang membuat udara menjadi stabil, kontrol suhu 

udara di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang membuat nyaman 

pemustaka. dari hasil jawaban responden digambarkan dalam grafik sebagai berikut 

ini :  

 
Gambar 4. 23 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 22 

 

Berdasarkan 4.23 tersebut diketahui bahwa sebanyak 1% atau 1 orang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 6% atau 6 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 22% atau 22 orang memilih jawaban ragu-ragu, 51% atau 51 

orang memilih jawaban setuju dan 20% atau 20 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan adanya ventilasi udara di dalam ruangan perpustakaan sehingga membuat 

suhu udara stabil.  

 

  
Gambar 4. 24 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 23 

 

1% 6%

22%

51%

20%

0

20

40

60

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Adanya ventilasi udara di dalam ruangan 
perpustakaan sehingga membuat suhu udara 

stabil

0%
7%

18%

56%

19%

0

20

40

60

Sangat
Tidak Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Kontrol suhu udara di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Malang membuat nyaman



73 
 

 

Gambar 4.24 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, 7% atau 7 orang memilih jawaban tidak setuju, 18% 

atau 18 orang memilih jawaban ragu-ragu, 56% atau 56 orang memilih jawaban 

setuju dan 19% atau 19 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan kontrol 

suhu udara di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang yang membuat 

nyaman.  

 

8. Indikator Perawatan 

Indikator perawatan diwakili dengan pernyataan yang memuat kondisi 

perabotan yang terdiri dari lemari, rak, meja dan kursi pada lantai 1, 2 dan 3, kondisi 

lantai di seluruh ruangan di lantai 1,2 dan 3dalam keadaan baik atau tidak pecah, 

kemudian seluruh koleksi buku yang ada di perpustakaan bebas dari kotoran atau 

debu. Adapun hasilnya terdapat dalam grafik berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 25 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 24 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 1% atau 1 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 19% atau 19 orang memilih jawaban ragu-ragu, 60% atau 60 

orang memilih jawaban setuju dan 20% atau 20 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan kondisi perabot di lantai 1, 2 dan 3 dalam keadaan baik.  
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Gambar 4. 26 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 25 

 

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 2% atau 2 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 23% atau 23 orang memilih jawaban ragu-ragu, 54% atau 54 

orang memilih jawaban setuju dan 21% atau 21 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan kondisi lantai di ruang reserve atau koleksi berseri dan area publik di lantai 

1 dalam keadaan baik (tidak pecah).  

 

 
Gambar 4. 27 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 26 

 

Berdasarkan gambar tersebut diketahui sebanyak 1% atau 1 orang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 16% atau 16 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 26% atau 26 orang memilih jawaban ragu-ragu, 44% atau 44 

orang memilih jawaban setuju dan 13% atau 13 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan kondisi lantai di ruang referensi, area koleksi dan area baca lantai 2 dan 3 

dalam keadaan baik (tidak pecah).  
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Gambar 4. 28 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 27 

 

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa 1% atau 1 orang yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 10% atau 10 orang 

memilih jawaban tidak setuju, 21% atau 21 orang memilih jawaban ragu-ragu, 51% 

atau 51 orang memilih jawaban setuju dan 17% atau 17 orang memilih jawaban 

sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 

setuju dengan kondisi buku di lantai 1,2 dan 3 di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang yang bebas dari kotoran dan debu.  

 

9. Indikator Kualitas Udara 

Indikator kualitas udara berisi pernyataan terkait udara kontrol suhu udara 

di dalam ruangan dan sirkulasi udara di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. Adapun hasilnya tertera dalam grafik pada gambar berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 29 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 28 
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Berdasarkan gambar 4.29 diketahui bahwa 1% atau 1 orang yang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 5% atau 5 orang memilih jawaban 

tidak setuju, 14% atau 14 orang memilih jawaban ragu-ragu, 63% atau 63 orang 

memilih jawaban setuju dan 16% atau 16 orang memilih jawaban sangat setuju. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

udara di area baca dan ruang koleksi tidak pengap.  

 

 
Gambar 4. 30 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 29 

 

Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa 2% atau 2 orang yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 4% atau 4 orang memilih 

jawaban tidak setuju, 18% atau 18 orang memilih jawaban ragu-ragu, 60% atau 60 

orang memilih jawaban setuju dan 17% atau 17 orang memilih jawaban sangat 

setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan sirkulasi udara yang lancar sehingga tidak menimbulkan sesak nafas bagi 

pemustaka.  

 

 
Gambar 4. 31 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 30 
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Berdasarkan gambar 4.31 diketahui bahwa 2% atau 2 orang yang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, kemudian sebanyak 6% atau 6 orang memilih jawaban 

tidak setuju, 28% atau 28 orang memilih jawaban ragu-ragu, 48% atau 48 orang 

memilih jawaban setuju dan 16% atau 16 orang memilih jawaban sangat setuju. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju dengan 

udara dalam ruangan terasa segar atau tidak terkontaminasi dengan bau yang tidak 

sedap.  

 

10. Indikator Style dan Fashion 

Indikator style dan fashion diwakili oleh pernyataan tentang pemilihan 

style atau fashion yang cocok dengan ruangan yang ada di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang. Dari pernyataan tersebut terdapat hasil yang terdapat 

dalam grafik pada gambar di bawah ini :  

 

 
Gambar 4. 32 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 31 

 

Gambar 4.32 merupakan hasil dari jawaban responden tentang pemilihan 

style atau fashion di ruangan perpustakaan yang membuat pemustaka nyaman. Hasil 

tersebut menunjukkan sebanyak 2% atau 2 orang memilih jawaban sangat tidak 

setuju, kemudian 6% atau 6 orang memilih jawaban tidak setuju, 25% atau 25 orang 

memilih jawaban ragu-ragu, 49% atau 49 orang memilih jawaban setuju dan 18% 

atau 18 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan sebagian 

besar responden menyatakan setuju dengan pemilihan style atau fashion di ruang 

perpustakaan yang membuat pemustaka merasa nyaman.  
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4.2.6 Deskripsi Data Variabel Y (Minat Belajar) 

Pada variabel ini terdapat tiga indikator yang digunakan untuk mengetahui 

minat belajar mahasiswa, tiga indikator tersebut berdasarkan teori Darmadi (2017) 

yang menyatakan bahwa minat belajar memiliki tiga karakteristik diantaranya 

perhatian, perasaan senang, dan keterlibatan dalam pembelajaran. Dari ketiga 

indikator yang dipakai kemudian dijabarkan menjadi delapan pernyataan. Berikut 

ini merupakan hasil pengolahan data yang ada dalam kuesioner berdasarkan 

indikator :  

 

1. Indikator Perhatian 

Indikator perhatian dalam variabel minat belajar diwakili oleh pernyataan 

tentang pemustaka yang merasa fokus, nyaman dan kosentrasi saat belajar di 

perpustakaan. Dari pernyataan tersebut kemudian mendapatkan hasil yang tertera 

dalam grafik pada gambar sebagai berikut :  

 

 
Gambar 4. 33 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 1 

 

Berdasarkan gambar diagram 4.33 diketahui bahwa tidak ada responden 

yang memilih jawaban sangat tidak setuju, 4% atau 4 orang yang memilih jawaban 

tidak setuju, 14% atau 14 orang yang menjawab ragu-ragu, 60% atau 56 orang yang 

menjawab setuju dan 23% atau 23 orang menjawab sangat setuju. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

dengan belajar di perpustakaan yang membuat mereka merasa fokus.  
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Gambar 4. 34 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 2 

 

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 4% atau 4 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 18% atau 18 orang memilih jawaban ragu-ragu, 54% atau 54 orang 

menjawab setuju dan 25% atau 25 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pemustaka merasa lebih kosentrasi jika belajar 

di perpustakaan.  

 

2. Indikator Perasaan Senang 

Indikator perasaan senang diwakili oleh pernyataan tentang pemustaka 

yang merasa senang ketika belajar di perpustakaan, waktu kunjungan ke 

perpustakaan dalam seminggu dan pemustaka yang tidak merasa bosan saat belajar 

di perpustakaan. Dari pernyataan tersebut terdapat jawaban yang digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 35 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 3 
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Berdasarkan gambar 4.35 diketahui bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 1% atau 1 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 20% atau 20 orang memilih jawaban ragu-ragu, 51% atau 51 orang memilih 

jawaban setuju dan 26% oatau 26 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkaan bahwa sebagian besar responden merasa senang saaat belajar di 

perpustakaan.  

 

 
Gambar 4. 36 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 4 

 

Gambar di atas merupakan hasil dari jawaban responden tentang rentang 

waktu kunjungan dalam seminggu. Diketahui sebanyak 14% atau 14 orang yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 27% atau 27 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 28% atau 28 orang memilih jawaban ragu-ragu, 24% atau 24 orang memilih 

jawaban setuju dan 7% atau 7 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak setuju dengan pernyataan waktu 

berkunjung ke perpustakaan tiga kali dalam seminggu.  

 

 
  Gambar 4. 37 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 5 
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Berdasarkan gambar 4.37 diketahui bahwa 1% atau 1 orang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, 5% atau 5 orang memilih jawaban tidak setuju, 22% 

atau 22 orang memilih jawaban ragu-ragu, 50% atau 50 orang memilih jawaban 

setuju dan 23% atau 23 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak merasa bosan saat belajar di 

perpustakaan.  

 

3. Indikator Keterlibatan dalam Pembelajaran 

Indikator keterlibatan dalam pembelajaran memuat pernyataan tentang 

pemustaka yang tidak malu bertanya ketika mengalami kendala saat belajar di 

perpustakaan, pemustaka aktif mengikuti kegiatan di perpustakaan serta pemustaka 

yang memanfaatkan waktu belajar di perpustakaan secara maksimal. Adapun 

hasilnya terdapat dalam grafik berikut ini :  

 

 
Gambar 4. 38 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 6 

 

Berdasarkan gambar 4.38 diketahui bahwa tidak ada responden yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 10% atau 10 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 19% atau 19 orang memilih jawaban ragu-ragu, 50% atau 50 orang memilih 

jawaban setuju dan 21% atau 21 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak malu bertanya kepada 

pustakawan apabila mengalami kendala saat belajar di perpustakaan.  
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Gambar 4. 39 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 7 

 

Gambar di atas menunjukkan hasil sebanyak 21% atau 21 orang memilih 

jawaban sangat tidak setuju, 32% atau 32 orang memilih jawaban tidak setuju, 23% 

atau 23 orang menjawab ragu-ragu, 21% atau 21 orang menjawab setuju dan 3% 

atau 3 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden tidak aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 

perpustakaan. 

  

 
Gambar 4. 40 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan 8 

 

Pada gambar 4.40 diketahui bahwa sebanyak 4% atau 4 orang yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju, 5% atau 5 orang memilih jawaban tidak 

setuju, 22% atau 22 orang memilih jawaban ragu-ragu, 50% atau 50 orang memilih 

jawaban setuju dan 21% atau 21 orang memilih jawaban sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden memanfaatkan waktu belajar di 

perpustakaan dengan maksimal.  
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Berdasarkan data yang didapat melalui penyebaran kuesioner yang terdiri 

dari 39 pernyataan dari 2 variabel dengan jumlah 10 indikator dari variabel X 

(desain tata ruang) dan 3 indikator dari variabel Y (minat belajar). Berikut ini 

merupakan ringkasan data hasil jawaban respoden dari pengisian kuesioner :  

 

Tabel 4. 10 Data Hasil Pengisian Kuesioner 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

STS TS RR S SS 

Desain Tata Ruang 

Ruang 

1.  Batas antar ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang tidak 

menganggu aktivitas saya 

1% 2% 12% 46% 39% 

2.  Ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang memiliki 

presisi yang sesuai  

(contoh presisi : ruangan besar 

furniture banyak, ruangan kecil 

furniture sedikit)  

- 2% 23% 49% 26% 

3.  Jarak antar ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang tidak 

sempit 

- 5% 17% 51% 28% 

Variasi 

4.  Jenis ruangan yang ada di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang sesuai dengan kebutuhan saya 

- 3% 18% 53% 26% 

5.  Pengaturan meja tidak menyebabkan 

sakit punggung dan leher  
- 7% 29% 44% 20% 

6.  Pengaturan kursi tidak menyebabkan 

sakit punggung dan leher 
2% 12% 26% 44% 16% 

7.  Tempat duduk yang disediakan nyaman 

bagi saya 
2% 10% 33% 35% 20% 

Hierarki 

8.  Terdapat pembatas atau sekat antara 

ruangan satu dengan yang lainnya 

sehingga menjaga privasi saya 

- 6% 18% 55% 21% 

9.  Tata letak ruangan yang ada di 

perpustakaan mudah dijangkau oleh 

saya 

- 3% 15% 57% 25% 

10.  Kapasitas meja dan kursi di ruang 

reserve atau koleksi berseri  sudah 

mencukupi  

3% 8% 31% 45% 14% 
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11.  Kapasitas meja dan kursi di ruang 

layanan referensi dan area baca lantai 

dua sudah mencukupi 

2% 3% 20% 54% 21% 

12.  Kapasitas meja dan kursi di area baca 

lantai tiga sudah mencukupi 
- 3% 21% 51% 25% 

Area pribadi 

13.  Area ruang baca pribadi ditutup 

meggunakan sekat sebagai pemisah 

antar pengunjung agar tidak berdekatan 

secara langsung 

- 4% 15% 57% 25% 

14.  Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menambah rasa 

aman  

- 1% 13% 53% 33% 

15.  Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menimbulkan rasa 

nyaman  

1% 3% 18% 52% 26% 

Pencahayaan 

16.  Jendala yang ada di ruang baca lantai 2 

dan 3 dapat menambah penerangan   
2% 15% 24% 38% 21% 

17.  Cahaya merata diseluruh ruangan  3% 2% 14% 59% 23% 

18.  Warna cahaya lampu tidak membuat 

mata sakit 
1% 7% 23% 51% 18% 

Tata suara 

19.  Tidak terdapat suara-suara bising yang 

dapat menganggu kosentrasi  
- 3% 16% 55% 26% 

20.  Tidak ada kebisingan yang berasa dari 

luar gedung terdengar hingga ruang 

perpustakaan  

- 4% 25% 50% 22% 

21.  Pengaturan suara musik yang 

disesuaikan dengan ruang sehingga 

tidak menganggu kosentrasi  

- 7% 26% 47% 20% 

Suhu udara 

22.  Terdapat ventilasi udara di dalam 

ruangan perpustakaan sehingga 

membuat suhu udara stabil 

1% 6% 22% 51% 20% 

23.  Kontrol suhu udara di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang membuat nyaman    

- 7% 18% 56% 19% 

Perawatan 

24.  Kondisi perabot di lantai 1, 2 dan 3 

dalam keadaan baik (perabot : lemari, 

rak, meja, kursi) 

- 1% 19% 60% 20% 

25.  Kondisi lantai di ruang reserve atau 

koleksi berseri dan area publik di lantai 

1 dalam keadaan baik (tidak pecah) 

- 2% 23% 54% 21% 
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26.  Kondisi lantai di ruang referensi, area 

koleksi dan area baca lantai 2 dan 3 

dalam keadaan baik (tidak pecah) 

1% 16% 26% 44% 13% 

27.  Koleksi buku lantai 1, 2 dan 3 di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang bebas dari kotoran atau debu 

1% 10% 21% 51% 17% 

Kualitas udara 

28.  Udara di area baca dan ruang koleksi 

tidak pengap  
1% 5% 14% 63% 18% 

29.  Sirkulasi udara lancar sehingga tidak 

membuat sesak nafas  
2% 4% 18% 60% 17% 

30.  Udara dalam ruangan segar (tidak 

terkontaminasi bau tidak sedap) 
2% 6% 28% 48% 16% 

Style dan fashion 

31.  Pemilihan style/fashion di ruangan 

perpustakaan membuat saya nyaman 
2% 6% 25% 49% 18% 

Indikator minat belajar 

Perhatian 

32.  Saya merasa fokus saat belajar di 

perpustakaan 
- 4% 14% 60% 23% 

33.  Saya merasa lebih berkosentrasi jika 

belajar di perpustakaan 
- 4% 18% 54% 25% 

Perasaan senang 

34.  Saya merasa senang saat belajar di 

perpustakaan 
- 1% 16% 54% 29% 

35.  Saya selalu berkunjung ke 

perpustakaan secara berkala (3 kali 

dalam seminggu) 

14% 27% 28% 24% 7% 

36.  Saya tidak merasa bosan saat belajar di 

perpustakaan 
1% 5% 22% 50% 23% 

Keterlibatan dalam pembelajaran 

37.  Saya aktif bertanya kepada dosen saat 

mengikuti perkuliahan  
- 10% 19% 50% 21% 

38.  Saya aktif dalam kegiatan diskusi 

dalam perkuliahan  
21% 32% 23% 21% 3% 

39.  Saya memanfaatkan waktu untuk 

belajar saat ada menunggu perkuliahan 

berlangsung 

4% 5% 22% 50% 21% 
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4.3 Pembahasan Penelitian 

Pada sub bab ini menjelaskan tentang hasil analisis variabel desain tata 

ruang perpustakaan, hasil analisis variabel minat belajar mahasiswa serta pengaruh 

antara variabel desain tata ruang perpustakaan terhadap minat belajar mahasiswa 

berdasarkan data dari 100 responden yang terkumpul. Berikut penjabaran dari 

masing-masing variabel dan analisis pengaruhnya :  

 

4.3.1 Analisis Variabel Desain Tata Ruang Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang (X)  

Desain tata ruang memiliki sepuluh indikator diantaranya ruang, 

variasi, area pribadi, hierarki, pencahayaan, tata suara, suhu udara, perawatan, 

kualitas udara, serta style dan fashion. Dari keseluruhan indikator yang diukur, 

indikator area pribadi (X4) mendapatkan respon paling positif dari responden, 

hal ini ditunjukkan dengan perolehan akumulasi jawaban setuju dan sangat 

setuju yang lebih tinggi daripada indikator yang lainnya. Indikator area pribadi 

meliputi adanya pemisah antara area baca pribadi dan berkelompok membuat 

pemustaka merasa dihargai, pemisahan antara area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menambah rasa aman dan dapat menimbulkan rasa nyaman.  

Berdasarkan pernyataan pada indikator area pribadi sebagian besar 

pemustaka menilai bahwa dengan adanya pemisahan antara area pribadi dan area 

berkelompok membuat mereka merasa dihargai. Sejalan dengan hal itu untuk 

menciptakan area pribadi dengan area yang digunakan secara berkelompok, 

perpustakaan harus memiliki definisi yang jelas akan hal tersebut agar 

pemustaka merasa aman, nyaman dan dihargai (Aprilyanti & Tamalika, 2020). 

Pada indikator variasi (X2) kurang mendapatkan respon yang positif 

dari pemustaka, hal ini ditunjukkan dengan jumlah jawaban ragu-ragu lebih 

tinggi daripada indikator yang lainnya. Indikator variasi yang diwakili dengan 

pernyataan tempat duduk yang disediakan nyaman bagi pemustaka mendapatkan 

nilai ragu-ragu paling tinggi. Berdasarkan data tersebut pemustaka menilai 

bahwa tempat duduk yang disediakan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang mebuat mereka merasa tidak nyaman.  
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Tempat duduk yang berada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang sebagian besar berbahan dasar kayu, untuk meja dan kursi yang masih 

menggunakan kayu terdapat pada area baca lantai dua, area pada layanan 

referensi dan di area baca di lantai tiga. Pada area publik yang terletak di lantai 

satu sebagian tempat duduk juga menggunakan bahan dasar kayu akan tetapi 

tidak banyak, di area tersebut sudah menyediakan sofa dan kursi dengan bantalan 

yang  empuk sehingga ketika digunakan membuat pemustaka merasa nyaman. 

Kemudian di area baca pada layanan serial juga terdapat beberapa meja dan kursi 

yang berbahan dasar kayu, selain itu di layanan serial terdapat sofa dan  karpet 

pada area BI Corner yang bisa digunakan oleh pemustaka. Akan tetapi secara 

keseluruhan di area baca pada layanan serial hanya menampung kurang dari 100 

pemustaka.  

Selanjutnya pada lantai dua sebagian besar tempat duduk dan meja yang 

tersedia memiliki bahan dasar kayu baik di area membaca kelompok, area 

pribadi maupun area baca lesehan. Ada beberapa kursi yang memiliki bantalan 

dan bisa digerakkan dengan mudah sesuai dengan keinginan pemustaka yang 

terletak pada area komputer pada ruangan layanan referensi dan bagian tengah 

perpustakaan. Kursi tersebut digunakan pemustaka ketika mencari koleksi 

ataupun sumber referensi melalui komputer yang disediakan oleh perpustakaan.  

Pada area lantai tiga secara keseluruhan masih menggunakan tempat 

duduk yang berbahan dasar kayu serta memiliki jumlah yang terbatas, ditambah 

lagi dengan adanya tumpukan perabotan yang tidak terpakai terletak di tengah 

ruangan. Sehingga tempat duduk yang disediakan semakin berkurang karena 

tumpukan perabotan menyita cukup banyak tempat di area tersebut. Jika 

perabotan tersebut dipindahkan maka perpustakaan bisa menambahkan jenis 

tempat duduk yang beragam ataupun area lesehan seperti halnya pada lantai satu 

maupun lantai dua. Sejalan dengan hal tersebut menurut pendapat Aprilyanti & 

Tamalika (2020) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa perpustakaan 

memang perlu memiliki berbagai macam jenis ruangan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pemustaka, tatanan atau susunan variasi tempat duduk harus 
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disesuaikan dengan kebutuhan gaya belajar dan kenyamanan bagi pemustaka 

sehingga dapat memenuhi keinginan pemustaka.  

Jadi berdasarkan hal itu UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

perlu melakukan penataan ulang pada area di lantai tiga seperti halnya pada area 

di lantai satu maupun lantai dua. Perpustakaan perlu menyesuaikan ragam jenis 

tempat duduk yang bisa digunakan oleh pemustaka dan seharusnya perpustakaan 

dapat memanfaatkan seluruh bagian ruangan pada lantai tiga sehingga bisa 

menambah area baca pada area tersebut.  

Kemudian pada indikator style dan fashion memiliki pertanyaan 

terbuka mengenai pemilihan gaya yang dirasa cocok dengan pemustaka. 

Responden memilih satu diantara ketiga gaya diantaranya; gaya scandinavian, 

industrial dan juga rustik. Dari hasil jawaban responden kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel di bawah ini :  

 

Tabel 4. 11 Hasil Jawaban Responden 

Style atau gaya Jumlah responden Presentase 

Industrial 16 16% 

Rustik 22 22% 

Scandinavian 62 62% 
Sumber : Olah Data Peneliti 2024 

 

Dari data tersebut didapatkan hasil sebanyak 16% responden memilih 

gaya industrial, selanjutnya 22% responden memilih gaya rustik dan 62% 

responden memilih gaya scandinavian. Dari hasil tersebut diketahui bahwa gaya 

scandinavian yang mendapatkan skor paling tinggi, artinya sebagian besar dari 

responden memilih gaya scandinavian sebagai gaya yang cocok dengan desain 

tata ruang di perpustakaan tersebut. Scandinavian merupakan sebuah gaya 

desain interior yang tidak menampilkan kerumitan, terlihat sangat sederhana 

tetapi terlihat elegan. Gaya ini adalah salah satu konsep interior paling populer 

yang digemari oleh banyak orang, scandinavian sangat populer dan sering dipilih 

karena kualitas tingkat kenyamanan yang sudah tidak perlu diragukan lagi, baik 

dari segi estetika yang terlihat menarik maupun kenyamanan bagian dalam 

(Lestari & Hadi, 2022).  
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Karakteristik dari gaya ini dapat dilihat dari penggunaan lantai yang 

berbahan dasar kayu yang cenderung memiliki warna natural dengan tujuan 

dapat memberikan efek luas pada ruangan dan memberikan suasana yang lebih 

hidup (Lestari & Hadi, 2022). Bahkan hal tersebut menjadi kelebihan utama dari 

gaya scandinavian itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 

pemustaka memilih scandinavian sebagai gaya yang cocok dengan desain 

interior di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang, dengan pemilihan 

gaya yang sederhana dan menekankan unsur pada kualitas kenyamanan 

membuat pemustaka merasa nyaman saat berada di perpustakaan sehingga 

membuat gaya ini banyak dipilih oleh responden.  

 

4.3.2 Analisis Variabel Minat Belajar Mahasiswa (Y) 

Minat belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri yang 

bisa dipengaruhi faktor eksternal untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan 

dengan perasaan senang tanpa adanya unsur keterpaksaan. Minat belajar 

memiliki indikator diantaranya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran 

kemudian adanya perasaan senang serta adanya kemauan atau kecenderungan 

untuk terlibat secara aktif. Dari keseluruhan indikator yang diukur, indikator 

pemusatan perhatian (Y1) mendapatkan respon yang positif dari responden.  

Hal ini ditunjukkan dengan jawaban setuju lebih tinggi daripada 

indikator yang lainnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merasa fokus saat belajar di perpustakaaan. Berdasarkan hasil 

tersebut salah satu responden memberikan pernyataan sebagai berikut :  

 

“Saya merasa fokus saat belajar di perpustakaan karena fasilitas di 

perpustakaan cukup lengkap, kemudian banyak jenis buku yang tersedia. 

sehingga saya lebih mudah saat mencari referensi untuk menyelesaikan tugas 

kuliah dan suasananya yang tenang jadi saya bisa lebih kosentrasi dan fokus 

saat belajar di perpustakaan” . (HS, Wawancara, 25 Mei 2024) 

 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa pemustaka merasa fokus saat 

belajar di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang dengan adanya fasilitas, 

seperti wi-fi, komputer, area baca dan lainnya. Selain itu juga di UPT 
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Perpustakaan Universitas Negeri Malang juga memiliki banyak jenis koleksi 

buku yang digunakan sebagai bahan referensi untuk menyelesaikan tugas 

perkuliahan. Jadi dengan adanya fasilitas yang lengkap dan koleksi yang 

beragam pemustaka merasa fokus saat belajar di perpustakaan.  

Indikator keterlibatan dalam pembelajaran (Y3) meliputi pemustaka 

tidak malu bertanya kepada pustakawan saat mengalami kendala saat belajar di 

perpustakaan, pemustaka aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 

perpustakaan serta pemustaka memanfaatkan waktu belajar di perpustakaan 

secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan indikator keterlibatan dalam 

pembelajaran mendapat respon kurang positif dari responden, hal ini dibuktikan 

dengan jumlah jawaban tidak setuju yang lebih tinggi dari indikator lainnya pada 

pernyataan pemustaka secara aktif mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 

oleh perpustakaan. Berdasarkan hasil tersebut salah satu responden memberikan 

pernyataan seperti berikut :  

 

”Kalau itu karena saya ngga pernah mendapatkan informasi terkait 

kegiatan di perpustakaan, biasanya yang saya tau itu kegiatan dari fakultas 

yang diadakan oleh perpustakaan dan saya pernah ikut meskipun hanya sekali. 

Tapi kalau kegiatan benar-benar diselenggarakan oleh perpustakaan saya 

ngga pernah ikutan. Walaupun di share di media sosial tapi menurut saya itu 

jarang sekali. Biasanya mungkin di webnya tapi kan biasanya jarang 

mahasiswa yang buka web perpustakaan. Jadi kemungkinan memang dari 

pihak perpustakaan yang kurang mensosialisasikan kegiatannya” (LAN, 

wawancara 27 Mei 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara responden lain diketahui yang menjadi 

faktor pemustaka tidak aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan di 

perpustakaan karena kurangnya informasi yang didapatkan oleh pemustaka 

mengenai kegiatan yang diadakan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. Pemustaka merasa bahwa memang dari pihak perpustakaan sendiri 

kurang mensosialisasikan kegiatan yang di selenggarakan. Walaupun memang 

di media sosial perpustakaan sering membagikan konten mengenai berbagai 

macam kegiatan yang diadakan perpustakaan, akan tetapi tidak semua 

pemustaka khususnya mahasiswa tahu dengan informasi tersebut.  
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Jadi dapat disimpulkan perpustakaan perlu menambah promosi terkait 

dengan kegiatan yang akan diadakan, tidak hanya membagikan informasi di 

media sosial saja akan tetapi perlu mengajak kerjasama setiap perpustakaan 

fakultas untuk memberikan informasi terkait kegiatan yang akan diadakan di 

perpustakaan pusat.  

 

4.3.3 Pengaruh Desain Tata Ruang Perpustakaan (X) Terhadap Minat 

Belajar Mahasiswa (Y) di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

Hasil penelitian dengan penyebaran kuesioner kepada 100 responden 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel desain tata ruang 

perpustakaan dengaan minat belajar mahasiswa. Berdasarkan analisis data pada 

tabel  4.9 memperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai tersebut 

lebih kecil daripada 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel “Desain Tata Ruang” 

berpengaruh terhadap variabel “Minat Belajar”.  

Melalui hasil persamaan regresi pada tabel 4.11 yang menunjukkan 

bahwa hasil uji antara variabel X memberikan pengaruh positif pada variabel Y. 

Pengaruh positif yang dimaksud adalah area pribadi atau personal, ruang, tata 

suara, kualitas udara, pencahayaan, hierarki dan perawatan. Angka persamaan 

regresi tersebut menunjukkan apabila desain tata ruang yang ada di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang diperbaiki maka secara otomatis minat 

belajar mahasiswa di perpustakaan juga mengalami peningkatan.  

Selain itu hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 4.10 menunjukkan 

nilai pengaruh sebesar 0,527 atau jika dijadikan dalam bentuk persen yakni 

52,7%. Jadi dapat diketahui bahwa desain tata ruang perpustakaan berpengaruh 

terhadap minat belajar mahasiswa sebesar 52,7%. Pengaruh tersebut secara 

berurutan berasal dari indikator area pribadi, ruang, kualitas udara, hierarki, tata 

suara, suhu udara, pencahayaan, perawatan serta style dan fashion.  Hal ini juga 

didukung dengan hasil survei terhadap variabel minat belajar yang memiliki 

angka tertinggi pada indikator perhatian yang menunjukkan bahwa pemustaka 

merasa fokus ketika belajar di perpustakaan. Artinya dengan adanya pemisahan 
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area baca pribadi dan berkelompok membuat pemustaka merasa aman, nyaman 

dan dihargai sehingga merasa lebih fokus saat belajar di perpustakaan.  

Kemudian untuk 47,3% lainnya kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

yang lain seperti faktor internal dan eksternal. Diantara yang termasuk dalam 

faktor internal adalah perhatian, sikap bakat dan kemampuan. Sementara itu 

faktor eksternal atau faktor dari luar yakni proses pembelajaran, sarana dan 

prasarana, bimbingan dari orang tua di rumah serta faktor dari lingkungan sekitar 

(Muliani & Arusman, 2022).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan jika dinilai dari sudut 

pandang islam baik dari variabel desain tata ruang dan minat belajar memiliki 

integrasi dengan nilai-nilai keislaman. Integrasi merupakan penggabungan 

antara nilai-nilai keislaman dengan ilmu sains (umum) pada suatu masalah 

tertentu sehingga menjadi kesatuan konsep yang utuh (Daulay & Salminawati, 

2022). Pada variabel desain tata ruang digabungkan dengan tiga nilai keislaman 

diantaranya nilai nilai kemanfaatan (al-qimatu an-naf’iyyatu), nilai keindahan 

(al-qimatu al-jamaliyyatu), dan nilai spiritual (al-qimatu ar-ruhiyyatu) 

(Yulianto, 2021). Berikut penjelasan tentang tiga nilai dalam karya seni islam 

berdasarkan hasil penelitian ini : 

 

Tabel 4. 12 Nilai Karya Seni Dalam Islam 

No. Tiga Nilai dalam 

Karya Seni Islam 

Hasil Penelitian 

1. Nilai Kemanfaatan 

(al-qimatu an-

naf’iyyatu) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

dengan adanya perbaikan atau kebaharuan pada 

unsur desain tata ruang terutama pada bagian 

penataan ruang, kemudian pada perabotan 

perpustakaan seperti meja, kursi, dan yang 

lainnya sehingga dapat memberikan kenyamanan 

pada pemustaka saat melakukan aktivitas di 

perpustakaan. Tentunya dengan perbaikan 

tersebut perpustakaan dapat memberikan manfaat 
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secara maksimal kepada pemustaka dalam 

memberikan pelayanan, penyediaan tempat yang 

nyaman sebagai salah satu sarana sumber 

pengetahuan bagi penggunanya. Sehingga 

pemustaka merasa senang saat melakukan 

aktivitas belajar di dalam perpustakaan.  

2.  Nilai Keindahan 

(al-qimatu al-

jamaliyyatu) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai keindahan terletak pada desain tata ruang 

yang merupakan suatu hal yang mementingkan 

fungsi keharmonisan, fungsi keindahan, dan 

fungsi utama tata ruang dalam pembangunannya. 

Unsur desain seperti ruang, hierarki, 

pencahayaan, tata suara, perawatan serta style dan 

fashion merupakan hal-hal yang perlu 

diperhatikan untuk menampilkan keserasian 

dalam suatu bangunan khususnya perpustakaan. 

Pemilihan gaya scandinavian yang memiliki 

unsur kesederhanaan dengan mementingkan 

kualitas tingkat kenyamanan menjadi gaya yang 

cocok dengan UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang.   

3.  Nilai spiritualitas 

(al-qimatu ar-

ruhiyyatu) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai 

spiritualitas terletak pada penggabungan fungsi 

perpustakaan dengan memperhatikan nilai 

keindahan pada desain tata ruang. Artinya dengan 

memperbaiki unsur pada desain tata ruang 

perpustakaan dengan memperhatikan keindahan 

seperti memilih tata letak perabotan, warna lantai, 

warna dinding, pencahayaan, tata suara dan yang 

lainnya yang disesuaikan agar membentuk 
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keserasian sehingga pemustaka merasa nyaman 

untuk melakukan kegiatan di perpustakaan 

terutama dalam proses saat pembelajaran. Dengan 

melakukan perbaikan pada unsur variasi dapat 

meningkatkan minat belajar pada mahasiswa saat 

di perpustakaan.  

 

Kemudian integrasi pada konsep minat belajar dalam islam memiliki 

berbagai macam aktivitas belajar yang bisa dilakukan diantaranya dengan 

melihat (bashar), mendengar (istima’), membaca (qira’ah), menulis (kitabah), 

menghafal (tahfidz), berpikir (tafakkur), kunjungan atau perjalanan ilmiah 

(sirah), dan praktek atau latihan melakukan sesuatu (tadrib) (Rahman, 2016). 

Berikut ini penjelasan dari hasil penelitian yang memiliki hubungan dengan 

aktivitas belajar dalam Islam :  

 

Tabel 4. 13 Aktivitas Belajar dalam Islam 

No.  Aktivitas belajar 

dalam islam  

Hasil penelitian 

1.  Bashar (melihat)  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemustaka yang melihat keindahan desain 

pada penataan ruang sehingga dapat 

menambah minat belajar di dalam 

perpustakaan merupakan salah satu bentuk 

dari aktivitas belajar.  

2.  Istima’ (mendengar) Hasil penelitian menunjukkan bahwa bertanya 

kepada pustakawan ketika mengalami kendala 

pada saat belajar di perpustakaan, kemudian 

pemustaka mendengar penjelasan terkait 

informasi tersebut merupakan salah satu dari 

aktivitas belajar.  
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3.  Qira’ah (membaca) Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna 

cahaya lampu yang tidak membuat sakit mata 

pemustaka sehinga dapat menambah 

kenyamanan pemustaka ketika membaca di 

perpustakaan. 

6. Tafakkur (berpikir) Hasil penelitian menunjukkan bahwa fokus 

dan kosentrasi saat belajar di perpustakaan 

merupakan salah satu bagian dari aktivitas 

belajar di perpustakaan  

7. Sirah (kunjungan atau 

perjalanan ilmiah) 

Hasil penelitian menunjukkan melakukan 

kunjungan ke perpustakaan selama 3 kali 

dalam seminggu termasuk dalam aktivitas 

pembelajaran.  

8.  Tadrib (praktek atau 

latihan melakukan 

sesuatu) 

Berdasarkan hasil penelitian yang termasuk 

dalam aktivitas pembelajaran adalah pada saat 

pemustaka mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan, kemudian 

pemustaka mengetahui suatu pengetahuan 

baru atau mendapat informasi dan 

dipraktekkan.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa desain tata ruang perpustakaan berdampak 

positif dan signifikan terhadap minat belajar mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa desain tata ruang perpustakaan memiliki 

pengaruh dalam minat belajar mahasiswa sebesar 52,7%, pengaruh tersebut secara 

berurutan berasal dari indikator area pribadi, ruang, kualitas udara, hierarki, tata 

suara, suhu udara, pencahayaan, perawatan serta style dan fashion. Kemudian untuk 

47,3% lainnya kemungkinan dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti faktor 

internal dan eksternal. Yang termasuk dalam faktor internal adalah perhatian, sikap 

bakat dan kemampuan. Sementara itu faktor eksternal atau faktor dari luar yakni 

proses pembelajaran, sarana dan prasarana, bimbingan dari orang tua di rumah serta 

faktor dari lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil survei desain tata ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang dinilai baik oleh pemustaka, hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya respon positif pada indikator area pribadi dibandingkan dengan 

indikator yang lainnya. Pemustaka merasa dengan adanya area pribadi membuat 

mereka merasa aman, nyaman dan dihargai. Namun pada indikator variasi kurang 

mendapat respon yang positif karena pemustaka menilai bahwa tempat duduk yang 

disediakan oleh UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang kurang nyaman bagi 

pemustaka.  
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5.2 Saran  

Adapun saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian yakni :  

1. Bagi pihak UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang diharapkan 

dapat lebih memperhatikan penataan ruangan yang ada di dalam 

perpustakaan agar bisa dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka 

sebagai tempat untuk belajar.  

2. Kemudian bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian, dengan menggunakan 

variabel lain yang lebih menarik seperti kenyamanan, kualitas pelayanan, 

dan kepuasan pengguna. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Kuesioner  

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH DESAIN TATA RUANG PERPUSTAKAAN TERHADAP 

MINAT BELAJAR MAHASISWA DI UPT PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 

Mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini disusun 

dalam rangka pelaksanaan penelitian skripsi. Jawaban yang saudara/I berikan tidak 

akan mempengaruhi status anda sebagai mahasiswa/i. Hasil penelitian ini hanya 

untuk kepentingan akademis saja, identitas anda akan dirahasiakan dan hanya 

diketahui oleh peneliti.  

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  :  

Program Studi :  

Jenjang :  

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah tanda (✓) pada kolom jawaban yang tersedia dengan jawaban anda  

SS  : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

C. PERNYATAAN KUESIONER  

Apakah anda sudah pernah mengujungi ruangan di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang lantai 1, 2 dan 3? (Berilah tanda centang (✓) apabila sudah 

mengunjungi setiap lantai) 

Lantai 1□ Lantai 2□ Lantai 3□ 

No.  Pernyataan SS  S RR TS STS 

1.  Batas antar ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang tidak 

menganggu aktivitas saya 

 

 

    

2.  Ruang di UPT Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang memiliki presisi yang 

sesuai (contoh presisi : ruangan besar 

furniture banyak, ruangan kecil furniture 

sedikit) 

 

 

 

    



105 

 

No.  Pernyataan SS  S RR TS STS 

3.  Jarak antar ruang di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang tidak sempit 

 

 

    

4.  Jenis ruangan yang ada di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

sesuai dengan kebutuhan saya 

     

5.  Bentuk meja tidak menyebabkan sakit 

punggung dan leher 

     

6.  Bentuk kursi tidak menyebabkan sakit 

punggung dan leher 

     

7.  Tempat duduk yang disediakan nyaman 

bagi saya 

     

8.  

 

Terdapat pembatas atau sekat antara 

ruangan satu dengan yang lainnya sehingga 

menjaga privasi saya 

 

 

    

9.  

 

Tata letak ruangan yang ada di 

perpustakaan mudah dijangkau oleh saya 

     

10.  Kapasitas meja dan kursi di ruang reserve 

atau koleksi berseri di lantai 1 sudah 

mencukupi 

     

11.  Kapasitas meja dan kursi di ruang layanan 

referensi dan area baca lantai 2 sudah 

mencukupi 

 

 

    

12.  Kapasitas meja dan kursi di area baca lantai 

3 sudah mencukupi 

     

13.  
 

Privasi atau area pribadi anda merasa 

dihargai dengan adanya sekat pemisah di 

area ruang baca pribadi 

 

 

    

14.  Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menambah rasa aman 

 

 

    

15.  Pemisahan area baca pribadi dan 

berkelompok dapat menimbulkan rasa 

nyaman 

 

 

    

16.  
 

Jendela yang ada di ruang baca lantai 2 dan 

3 dapat menambah penerangan 

 

 

    

17.  Cahaya merata diseluruh ruangan      

18.  Warna cahaya lampu tidak membuat mata 

sakit 

     

19.  
 

Tidak terdapat suara-suara bising yang 

dapat menganggu kosentrasi 

     

20.  
 

Tidak ada kebisingan dari luar gedung yang 

terdengar hingga ruang perpustakaan 

 

 

    

21.  Pengaturan suara musik yang disesuaikan 

dengan ruang sehingga tidak menganggu 

kosentrasi 
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No.  Pernyataan SS  S RR TS STS 

22.  Terdapat ventilasi udara di dalam ruangan 

perpustakaan sehingga membuat suhu 

udara stabil 

     

23.  Kontrol suhu udara di UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang membuat 

nyaman 

 

 

    

24.  Kondisi perabot di lantai 1, 2 dan 3 dalam 

keadaan baik (perabot : lemari, rak, meja, 

kursi) 

     

25.  Kondisi lantai di ruang reserve atau koleksi 

berseri dan area publik di lantai 1 dalam 

keadaan baik (tidak pecah 

     

26.  
 

Kondisi lantai di ruang referensi, area 

koleksi dan area baca lantai 2 dan 3 dalam 

keadaan baik (tidak pecah) 

 

 

    

27.  Koleksi buku lantai 1, 2 dan 3 di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

bebas dari kotoran atau debu 

     

28.  Udara di area baca dan ruang koleksi tidak 

pengap 

     

29.  
 

Sirkulasi udara lancar sehingga tidak 

membuat sesak nafas 

     

30.  Udara dalam ruangan terasa segar (tidak 

terkontaminasi bau tidak sedap) 

 

 

    

31.  Pemilihan style atau fashion di ruangan 

perpustakaan membuat saya nyaman 

     

32.  Saya merasa fokus saat belajar di 

perpustakaan 

     

33.  Saya merasa lebih kosentrasi jika belajar di 

perpustakaan 

     

34.  Saya merasa senang saat belajar di 

perpustakaan 

     

35.  Saya selalu berkunjung ke perpustakaan 

secara berkala (3 kali dalam seminggu) 

     

36.  Saya tidak merasa bosan saat belajar di 

perpustakaan 

     

37.  Saya tidak malu bertanya kepada 

pustakawan saat mengalami kendala saat 

belajar di perpustakaan 

     

38.  Saya aktif mengikuti kegiatan yang 

diselenggaran oleh perpustakaan 

     

39.  Saya memanfaatkan waktu belajar di 

perpustakaan dengan maksimal 
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40. Manakah style atau gaya yang cocok dengan desain UPT Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang ?  

1. Industrial □  

Penjelasan : gaya industrial menggunakan warna-warna monokromatik 

(hitam, putih, hijau dan merah), material yang digunakan yakni memakai 

bahan daur ulang atau bahan industri seperti kaca, besi dan aluminium yang 

diolah sehingga menjadi interior yang menarik.  

2. Rustik □  
Penjelasan : gaya rustik menggunakan bahan alami, bentuk atap terbuka 

dan menonjolkan kesan material kasar dan tua, material tembok berasal dari 

unsur batuan dengan tekstur yang kuat, pemilihan warna yang sering 

digunakan diantaranya abu-abu, terakota atau merah bata, hitam, kuning 

pucat dan coklat kayu yang tergolong warna alami. 

3. Scandinavian □  
Penjelasan : gaya scandinavian biasanya material kayu dipadukan dengan 

warna-warna yang lembut, monokrom dan tidak mencolok, penggunaan 

lantai kayu yang cenderung memiliki warna pucat atau gelap. Kemudian 

gaya scandinavian menggunakan warna-warna natural seperti putih, abu-

abu, dan krem dengan tujuan memberikan efek luas pada ruangan dan 

memberikan suasana yang lebih hidup.  

                    (**Berilah tanda centang (✓) untuk gaya yang cocok dengan desain perpustakaan**) 
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Lampiran 4. Tabel R-Hitung  

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel desain tata ruang (X) 
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Variabel Minat belajar (Y) 

 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 ,707** ,630** ,468** ,605** ,306 ,187 ,733** ,727** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,009 ,000 ,101 ,323 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson 

Correlation 

,707** 1 ,804** ,557** ,703** ,307 ,273 ,800** ,827** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,099 ,144 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson 

Correlation 

,630** ,804** 1 ,341 ,522** ,355 ,080 ,651** ,664** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,065 ,003 ,054 ,676 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson 

Correlation 

,468** ,557** ,341 1 ,753** ,151 ,680** ,655** ,849** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,001 ,065  ,000 ,426 ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson 

Correlation 

,605** ,703** ,522** ,753** 1 ,333 ,389* ,746** ,863** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000  ,072 ,034 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson 

Correlation 

,306 ,307 ,355 ,151 ,333 1 ,008 ,164 ,410* 

Sig. (2-tailed) ,101 ,099 ,054 ,426 ,072  ,968 ,387 ,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson 

Correlation 

,187 ,273 ,080 ,680** ,389* ,008 1 ,374* ,618** 

Sig. (2-tailed) ,323 ,144 ,676 ,000 ,034 ,968  ,042 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson 

Correlation 

,733** ,800** ,651** ,655** ,746** ,164 ,374* 1 ,852** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,387 ,042  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson 

Correlation 

,727** ,827** ,664** ,849** ,863** ,410* ,618** ,852** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,024 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6. Hasil Uji Realiabilitas 

 

Variabel desain tata ruang (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,953 31 

 

 

Variabel minat belajar (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,851 8 
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1361,969 1 1361,969 109,040 ,000b 

Residual 1224,071 98 12,491   

Total 2586,040 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,726a ,527 ,522 3,53419 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,533 2,641  ,580 ,563 

X ,228 ,022 ,726 10,442 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8. Hasil Cek Plagiasi 

 


